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Skripsi ini membahas tentang implikasi konservatisme akuntansi terhadap  
sisa hasil usaha koperasi simpan pinjam  melalui prinsip muqabalah pada KSP 
Nasional Kabupaten Pinrang, yaitu melihat fenomena yang terjadi dalam perlakuan 
terhadap biaya dan pendapat serta pengendalian terhadap resiko yang ditinjau dari 
prinsip muqabalah. 
Untuk menjawab permasalahan diatas dalam penulisan skripsi ini penulis 
menggunakan metode pendekatan kualitatif. Dalam mengumpulkan data tersebut 
menggunakan wawancara, studi pustaka, studi dokumentasi, dan internet searching. 
Pengumoulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara turun langsung ke 
lokasi penelitian dan didukung oleh laporan keungan serta mengkajinya dengan 
kajian pustaka yang telah ada. 
Konservatisme akauntansi merupakan prinsip yang lahir dari reaksi kehati-
hatian (prudent) terhadap ketidakpastian dimasa mendatang,yang direalisasikan 
dengan pengakuan yang lebih kepada biaya. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
konservatisme akuntansi akan berdampak pada pelaporan SHU KSP Nasional 
Kabupaten Pinrang. Dimana pengakuan yang lebih pada biaya serta adanya sikap 
kehati-hatian terhadap risiko dimasa mendatang, akan mengakibatkan bertambahnya 
jumlah cadangan umum untuk menutupi kerugian yang dibebankan kepada koperasi.  
Implikasi dari konservatisme akuntansi menyalahi dari prinsip muqabalah 
karena praktik konservatisme akuntansi lebih menekankan pada pengakuan biaya. 
Sedangkan prinsip muqabalah mengisyaratkan pentingnya bersikap cermat dalam 
penentuan dan perhitungan biaya dan  pendapatan, bukan sekedar pada biaya saja.  
 






A. Latar Belakang   
Akuntansi erat kaitannya dengan informasi. Informasi akuntansi yang 
digunakan secara luas oleh pihak eksternal maupun internal perusahaan yaitu laporan 
keuangan perusahaan yang menyajikan informasi mengenai kinerja dan kondisi 
perusahaan. Melalui akuntansi keuangan, akuntan berusaha untuk menyederhanakan 
kegiatan operasional perusahaan yang bersifat financial kedalam lembaran-lembaran 
yang berisi tulisan dan angka yang kemudian didokumentasikan dan diberikan kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan dengan dokumen tersebut (Handojo, 2012). 
Menurut Kieso dkk (2008:35) dalam kerangka konseptual akuntansi dijelaskan bahwa 
kualitas fundamental dari informasi akuntansi harus memenuhi karakteristik  
reliabilitas, relevance, dapat diperbandingkan, dapat diverifikasi, ketepatwaktuan dan 
dapat dipahami. Kualitas fundamental tersebut akan menghasilkan true value dari 
informasi akuntansi yang disajikan. 
Selain dari kualitas fundamental yang harus diperhatikan dalam penyusunan 
laporan keuangan. Seorang akuntan harus cermat dalam menentukan prinsip 
akuntansi yang akan diterapkan. Suwardjono (2014:122) menjelaskan bahwa prinsip 
akuntansi merupakan segala ideologi, gagasan, asumsi, konsep, postulat, kaidah, 
prosedur, metode dan teknik akuntansi yang tersedia baik secara teoretis maupun 
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praktis yang berfungsi sebagai pengetahuan (knowledge). Tersedia secara teoretis 
artinya prinsip tersebut masih dalam bentuk gagasan akademik yang belum 
dipraktikan tetapi mempunyai manfaat dan potensi yang besar untuk diterapkan. 
Menurut Kieso dkk (2008:43) ada empat prinsip dasar dalam pencatatan transaksi 
atas laporan keuangan yaitu (1) prinsip biaya historis, (2) prinsip pengakuan 
pendapatan, (3) prinsip penandingan, dan (4) prinsip pengungkapan penuh. Namun 
dalam menyajikan informasi yang mengandung karekteristik kualitatif dalam laporan 
keuangan perlu memperhitungkan kendala domominan yang tidak dapat dihindari 
yaitu mengenai materialitas dan konservatisme. 
Berkaitan dengan penerapan prinsip konservatisme. Handojo (2012) 
menjelaskan bahwa konservatisme diterapkan karena akuntansi menggunakan dasar 
akrual dalam membentuk dan menyajikan suatu laporan keuangan perusahaan. 
Penyajian laporan keuangan berbasis akrual menyebabkan pembentukan nilai 
akuntansi tidak hanya sekedar nilai riil dari transaksi keuangan, baik yang mengalir 
masuk dan keluar namun juga menyertakan suatu pencatatan mengenai nilai dari 
transaksi yang menimbulkan kemungkinan dari masuk dan keluarnya uang di masa 
mendatang. Adanya ketidakpastian dimasa mendatang menjadi alasan akuntan 
menerapkan konservatisme akuntansi. Karena pada dasarnya konservatisme 
merupakan reaksi dari pelaku dengan rasa kehati-hatian atau disebut dengan prudent 
reaction dalam menghadapi ketidakpastian yang akan melekat dalam perusahaan dan 
aktivitas bisnis dan ekonomi untuk mencoba memastikan bahwa ketidakpastian dan 
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resiko internal yang akan menjadi ancaman dalam lingkungan bisnis sudah cukup 
dipertimbangkan (Oktomegah, 2012). 
Salah satu bentuk usaha yang tidak terlepas dari praktik konservatisme 
akuntansi dalam laporan keuangannya adalah koperasi. Sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Rudianto (2010:12-14) koperasi di Indonesia memiliki standar kualitas laporan 
keuangan dan konsep dasar yang menjadi acuan dalam penyusunan laporan keuangan 
koperasi. Namun, walaupun laporan keuangan koperasi sudah memenuhi kualitas 
yang disyarakatkan dalam standar laporan keuangan tetap saja laporan keuangan itu 
memiliki keterbatasan yang tidak dapat dihindari yaitu materialitas dan konservatif. 
Perusahaan selalu berusaha untuk mendapatkan laba yang optimal dalam setiap 
kegiatannya, begitupun dengan koperasi. Oleh karena itu perusahaan harus 
menentukan konsep akuntansi yang tepat dalam penyusunan laporan keuangan dan 
sesuai dengan keadaan perusahaan. Prinsip akuntansi yang berlaku umum (Generally 
Accepted Accounting Principles) memberikan fleksibilitas bagi manajemen dalam 
menentukan metode maupun estimasi akuntansi yang dapat digunakan. Fleksibilitas 
tersebut akan mempengaruhi perilaku manajer dalam melakukan pencatatan 
akuntansi dan pelaporan transaksi keuangan perusahaan (Yulianti, 2014). 
Secara umum koperasi dipahami sebagai perkumpulan orang yang secara sukarela 
memepersatuakan diri untuk berjuang meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka 
dalam pembentukan sebuah badan usaha yang dikelolah secara demokratis. 
Sedangkan menurut PSAK No.27 (2007) koperasi adalah badan usaha yang 
mengorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan sumber daya ekonomi para 
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anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah usaha ekonomi untuk 
meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat daerah kerja pada 
umumnya. Dengan demikian koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat dan soko 
guru perekonomian nasional. Dalam perspektif islam, koperasi tergolong sebagai 
syirkah yang merupakan lembaga atau wadah kemitraan dengan  nilai keadilan, 
kebersamaan, kekeluargaan dan kesejahteraan bersama. Menurut Selesa (2008) dalam 
ekonomi islam koperasi dikenal dengann Sirkah Ta’awuniyah diamana Sirkah berarti 
ikhtilath (percampuran). Para fuqaha mendefinisikan sebagai: Akad antara orang-
orang yang berserikat dalam hal modal dan keuntungan. Allah SWT berfirman dalam 
QS. Shaad/38:24 yang berbunyi: 
 
   
  
    
   
     
    
   




...Dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu 
sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan Amat sedikitlah 
mereka ini". dan Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; Maka ia 





 Ayat diatas menjelaskan bahwa aktifitas bisnis yang baik menurut islam ialah 
aktifitas bisnis yang dilandasi dengan nilai kerjasama yang saling menguntungkan 
dan yang menjadi catatan bagi pelaku usaha bahwa kerja sama yang saling 
menguntungkan bukanlah kerjasama yang menghalalkan segala cara dan bukan pula 
kerja sama dalam permusuhan.  
Rudianto (2010:5) menguraikan beberapa jenis koperasi yaitu (1) koperasi 
simpan pinjam adalah koperasi yang menyediakan jasa penyimpanan dan 
peminjaman dana kepada anggota koperasi, (2) koperasi konsumen adalah koperasi 
yang anggotanya terdiri dari para konsumen akhir atau pemakai barang dan jasa yang 
kegiatan utamanaya melakukan pembelian bersama, (3) koperasi pemasaran adalah 
koperasi yang anggotanya terdiri dari para produsen yang kegiatan utamanya untuk 
membantu anggotanya memasarkan barang yang mereka hasilkan, dan (4) koperasi 
produsen adalah koperasi yang para anggotanya tidak memiliki badan usaha sendiri 
tetapi bekerja sama dalam wadah koperasi untuk menghasilkan dan memasarkan 
barang atau jasa. Dan jenis koperasi yang diangkat dalam penelitian ini adalah 
koperasi simpan pinjam yang akan dilakukan pada KSP Nasional di Pinrang. 
Koperasi Simpan Pinjam (KSP) merupakan koperasi yang mempunyai 
kegiatan usaha mendapatkan dana dari anggota koperasi dan menyalurkannya 
kembali untuk kepentingan anggota koperasi. Hal ini berarti simpanan dana (uang) 
yang terkumpul dari anggota KSP kemudian disalurkan kepada anggota yang 
memerlukan pinjaman uang. Uang yang beredar diperlakukan sebagai barang yang 
memiliki harga, dimana harga tersebut ditunjukkan dalam bentuk tingkat bunga. Oleh 
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karena itu, KSP akan menetapkan bunga pinjaman yang wajib dibayar oleh anggota 
peminjam di atas harga pokok dana (Suputra, 2016). Pada dasarnya koperasi dikelola 
dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan para anggotanya dan masyarakat secara 
keseluruhan. Sekalipun koperasi tidak mengutamakan keuntungan, usaha-usaha yang 
dikelola oleh koperasi harus memperoleh SHU (Sisa Hasil Usaha) yang layak. Karena 
SHU merupakan salah satu elemen penting dalam meningkatkan kesejahteraan para 
anggota, termasuk pada koperasi simpan pinjam (Ayuk dan Utama, 2013). 
Menurut UU No. 17 (2012) SHU merupakan surplus hasil usaha atau defisit 
hasil usaha yang diperoleh dari hasil usaha atau pendapatan koperasi dalam satu 
tahun buku setelah dikurangi dengan pengeluaran atas berbagai beban usaha. Ganitri 
dkk (2014) menjelaskan bahwa salah satu bentuk keberhasilan koperasi dapat dilihat 
dari perolehan SHU yang lebih baik setiap tahunnya karena koperasi sebagai lembaga 
yang bergerak dalam bidang ekonomi tidak terlepas dari pendapatan yang diperoleh 
selama satu tahun SHU. Mengingat kegunaan dan fungsi dari penyisihan SHU yang 
begitu banyak, maka perolehan SHU bagi koperasi setiap tahunnya menjadi sangat 
penting. Melalui SHU koperasi dapat memupuk modal sendiri yaitu dengan dana 
cadangan yang disisihkan setiap akhir periode tutup buku, sehingga akan memperkuat 
struktur modalnya. 
Pada dasarnya setiap usaha yang dijalankan oleh koperasi simpan pinjam 
bertujuan untuk memperoleh Sisa Hasil Usaha yang layak untuk setiap anggotannya 
(Hodsay, 2015). Berkaitan dengan pengungkapan SHU ini, maka penerapan 
konservatisme akuntansi ditengarai  memiliki peran dalam penyajian laporan SHU. 
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Karena, secara umum meskipun sebuah laporan keuangan telah disajikan sesuai 
dengan standar yang ditentukan, namun tetap saja sebuah laporan keuangan memiliki 
sifat dan keterbatasan tersendiri. Hal ini dapat ditemui baik dalam laporan keuangan 
perusahaan umum seperti jasa dan manufaktur maupun dalam laporan keuangan 
koperasi. Sifat dan keterbatasan laporan keuangan koperasi sama dengan laporan 
keuangan lainnya, dan salah satunya adalah adanya laporan keuangan bersifat 
konservatif dalam menghadapi ketidakpastian dimasa mendatang (Ermayanti, 2011). 
Menurut Septiana dan Tarmizi (2015) alasan konservatisme akuntansi dilakukan 
karena kecenderungan untuk bersikap pesimis dianggap perlu untuk mengimbangi 
optimisme yang mungkin berlebihan dari para manajer dan pemilik sehingga dapat 
mengurangi tindakan manajemen laba. 
Untuk menilai tingkat kewajaraan dari implikasi konservatisme akuntansi 
terhadap SHU koperasi simpan pinjam dibutuhkan suatu konsep atau prinsip yang 
bisa dijadikan sebagai tolak ukur atas penelitian yang dilakukan. Sehingga dalam 
penelitian ini digunakan prinsip muqabalah.  Menurut Muzahid (2014) prinsip 
muqabalah memiliki persamaan dengan prinsip perbandingan income dan cost 
(biaya). Dimana, prinsip perbandingan dalam akuntansi dapat dilakukan dengan 
mengedentifikasi pendapatan dalam suatu periode dengan beban yang berkaitan 
dengan pendapatan tersebut, proses pencapaian (beban) dapat dibandingkan dengan 
hasil pencapaian (pendapatan) secara rasional atau masuk akal. prinsip muqabalah 
mengisyaratkan pentingnya bersikap cermat dalam penentuan dan perhitungan 
8 
 
pengeluaran-pengeluaran maka wajib juga bersikap cermat dalam penentuan dan 
perhitungan pemasukan. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mencoba melakukan studi 
pada KSP Nasional di Pinrang yang merupakan badan usaha ekonomi yang bergerak 
dalam penyaluran kredit dan penghimpunan dana dari para anggotanya dengan tujuan 
untuk mencapai kemandirian dan mensejahterakan anggota sebagai tujuan utamanya. 
Oleh sebab itu, KSP dituntut untuk mampu menghasilkan SHU yang layak bagi para 
anggotanya. Dan sebagaimanan yang diketahui bahwa pengakuan pendapatan dan 
beban merupakan komponen yang sangat berpengaruh dalam penyajian laporan 
keuangan, khususnya dalam perhitungan SHU koperasi (Mawikere, 2014). Sehingga 
untuk mendukung kinerja keuangan dalam suatu KSP, maka penerapan suatu prinsip 
akuntansi yang tepat sangat berpengaruh terhadap kualitas SHU yang akan dicapai. 
B. Fokus Penelitian 
 Tujuan fokus penelitian ini adalah agar ruang lingkup peneliti tidak luas dan 
lebih fokus untuk menghindari kesalahan sehingga tidak menyimpang dari pokok 
permasalahan serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan identifikasi 
masalah tersebut, peneliti mengfokuskan penelitian hanya pada fenomena mengenai 
praktik konservatisme akuntansi dan hubungannya dengan Sisa Hasil Usaha koperasi. 
Untuk mengetahui bagaimana implikasi yang ditimbulkan dari praktik konservatisme 
akuntansi yang dilakukan pada koperasi simpan pinjam melalui prinsip muqabalah 
pada KSP Nasional di Pinrang. Karena begitu berpengaruhnya pendapatan dan beban 
dalam suatu penyajian laporan keuangan, khususnya dalam laporan SHU, maka 
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perlakuan terhadap pendapatan dan beban pun haruslah sangat diperhatikan 
keakuratannya. Hal ini menentukan kebenaran dari penyajian laporan keuangan 
khususnya dalam laporan SHU dan yang akan berdampak dalam seluruh penyajian 
laporan keuangan suatu koperasi.  
Objek penelitian dilakukan pada KSP Nasional Kabupaten Pinrang yang 
bergerak  dibidang usaha simpan pinjam dan pengelolaan koperasi dipercayakan 
kepada pengurus koperasi. Dalam hal ini, untuk mengetahui kinerja keuangan 
Koperasi Simpan Pinjam (KSP) dari proses akuntansi dihasilkan informasi yang 
berupa laporan keuangan. Sehingga informasi tersebut akan ikut menentukan 
keputusan-keputusan atau kebijakan-kebijakan pihak manajemen khususnya ataupun 
pihak-pihak lain yang berkepentingan. 
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan wawancara dengan informan dengan 
mendalam dianggap memiliki kapasitas dalam memberikan informasi mengenai 
penyajian praktik konservatisme akauntansi dan kaitannya dengan Sisa Hasil Usaha 
yang didukung dengan dokumen berupa laporan keuangan dari KSP Nasional 
Kabupaten Pinrang. Informasi dari karyawan dab anggota koperasi meruapakan suatu 
informasi penting dalam melihat bagaimana implikasi Konservatisme Akuntansi 
Terhadap SHU dan ditinjau Melalui Prinsip Muqabalah. Peneliti akan mencari data 
atau dokumen yang berkaitan dengan pencatatan sampai dengan penyajian SHU KSP 
Nasional Kabupaten Pinrang, agar penelitian ini dapat melihat dampak dari praktik 
konservatisme akuntansi terhap SHU KSP Nasional Kabupaten Pinrang. 
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Penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan memahami 
pendapat, sikap, dan tanggapan pengurus dan anggota koperasi mengenai praktik 
konservatisme akauntansi yang dilakukan oleh pengurus koperasi. Tanggapan, 
pendapat, dan sikap dari pengurus dan anggota koperasi sangatlah diperlukan oleh 
peneliti. Selain itu, peneliti juga menelaah laporan keuangan yang berhubungan 
dengan pencatatan dan penyajian SHU KSP Nasional Kabupaten Pinrang serta 
melakukan observasi langsung ke tempat penelitian. 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti merasa perlu untuk memastikan 
ketersediaan data dari tempa yang menjadi lokasi penelitian. Hal tersebut kiranya 
akan banyak membantu kelancaraan proses penelitian. Berikut tahap yang 
direncanakan oleh peneliti: (1) Pra Lapangan, (2) Kegiatan Lapangan, (3) Analisis 
Insentif. Hal tersebut sesuai dengan pendapat  Moleong yang mengemukakan bahwa 
suatu penelitian hendaknya dilakukan dalam tahap-tahap tertentu yaitu, tahap pertama 
mengetahui sesuatu yang perlu diketahui. Tahap ini dinamakan tahap ekplorasi fokus. 
Pada tahap inilah pengumpulan data dilaksanakan. Tahapan diatas akan di ikuti 




1. Tahap Pra Lapangan, meliputi: 
a. Menentukan lapangan dengan pertimbangan bahwa pengurus koperasi dalam 
menjalankan tugasnya telah berdasarkan Rapat Anggota Tahunan (RAT) dan 
sesuai binaan dari Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Pinrang. 
b. Mengurus perizinan baik secara internal (fakultas) maupun secara eksternal 
(pihak KSP Nasional Kabupaten Pinrang). 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan, meliputi: 
Dalam tahap ini peneliti bersaha peneliti berusaha mempersiapkan diri 
untuk menggali dan mengumpulkan data-data dibuat suatu analisis data 
mengenai laporan keuangan yang disajikan oleh pengurus koperasi. Secara 
insentif setelah mengumpulkan data, selanjutnya data dikumpulkan dan 
disusun. 
3. Tahap Analisis Data 
Pada tahap ini dilakukan kegiatan yang berupa mengolah data diperoleh dari 
narasumber maupun dokumen, kemudian akan disusun kedalam sebuah 
penelitian. Hasil analisis tersebut dituangkan dalam bentuk laporan sementara 
sebelum menulis keputusan akhir. 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan dengan latar belakang diatas maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana implikasi praktik konservatisme akuntansi terhadap sisa hasil 
usaha koperasi simpan pinjam ? 
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2. Bagaimana praktik konservatisme akuntansi ditinjau dari prinsip muqabalah? 
D. Kajian Pustaka 
 Dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan-temuan melalui hasil 
berbagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat dijadikan 
sebagai data pendukung. Salah satu data pendukung yang menurut peneliti perlu 
dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan 
permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini. Dalam hal ini, fokus 
penelitian terdahulu yang dijadikan acuan adalah terkait dengan masalah penerapan 
konservatisme akuntansi dan kaitannya dengan sisa hasil usaha koperasi simpan 















Penerapan konservatisme akuntansi memang 
merupakan implementasi dari kehati-hatian 
pembuat laopran keuangan untuk tidak 
berlebihan dalam melaporkan hal-hal yang 
mungkin mempunyai resiko cukup besar untuk 
menyesatkan pengguna laporan keuangan dalam 
pengambilan suatu keputusan. Konservatisme 
menjaga relasi antara pihak-pihak yang 
bertransaksi dalam berbagai bentuknya karena 









Komite Audit, Konsep 
Amanah Dan 
Manajemen Laba 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konservatisme akuntansi berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba. Hal ini berarti bahwa 
prinsip konservatisme akuntansi dapat 
mengurangi tindakan manajemen laba. Sama 
dengan hasil tersebut, efektivitas komite audit 










Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan 
fase mature cenderung untuk melakukan 
accounting conservatism dengan tujuan agar 
tetap dapat berada posisi mature dan tidak jatuh 
pada posisi decline serta tetap menguasai pangsa 
pasar. Pada fase growth justru tidak melakukan 
accounting conservatism. Karena perusahaan 
pada fase growth memiliki financing activity 
yang lebih besar. Kebutuhan akan pendanaan 
yang besar membuat perusahaan pada fase 









Sendiri, Total Aset, 
Dan Volume Usaha 
Terhadap Sisa Hasil 
Usaha (SHU) Pada 
Koperasi Simpan 
Pinjam 
- Ada hubungan pengaruh simultan dari Modal 
Sendiri, Total Aset dan Volume Usaha, 
terhadap SHU.  
- Besar sumbangan pe-ngaruh simultan dari 
Modal Sendiri, Total Aset dan Volume Usaha 
terhadap SHU. 
- Menunjukkan besar sum-bangan pengaruh 







Pendapatan dan Beban 
pada Koperasi 
“Listrik” Pt. PLN 
(Persero) Wilayah 
Suluttenggo Menurut 
PSAK No. 27. 
Hasil penelitian ini adalah Koperasi “Listrik” 
PT. PLN (Persero) Wilayah Suluttenggo 
menerapkan metode accrual basis dalam 
pengakuan pendapatan dan beban, di mana 
transaksi dicatat dan dilaporkan pada saat 
kejadian dan bukan pada saat kas dibayarkan 
(diterima). Pendapatan dan beban koperasi 
“Listrik” PT. PLN (Persero) Wilayah 
Suluttenggo telah diakui dan dicatat berdasarkan 
nilai nominalnya secara accrual basis, karena 
pendapatan dilaporkan selama kegiatan produksi, 
di mana laba dihitung secara proporsional 
dengan penyelesaian pekerjaan, pada akhir 
produksi, pada saat penjualan barang, atau pada 
saat penagihan piutang. 
 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan ulasan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana implikasi praktik konservatisme akuntansi 
terhadap sisa hasil usaha koperasi simpan pinjam. 
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b. Untuk mengetahui bagaimana praktik konservatisme akuntansi ditinjau dari  
prinsip muqabalah 
2. Kegunaan Penelitian 
Manfaat Penelitian yang diharapkan dari penelitian ini dapat dilihat dari 
beberapa aspek : 
a. Aspek Teoretis 
 Untuk memberikan wawasan yang luas bagi para akademisi dimana dapat 
mengetahui penerapan konservatisme akuntansi dengan baik dan dapat memberikan 
kontribusi besar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Pengembangan 
konservatisme diharapkan dapat merubah pola pikir para principal dan agent dalam 
meraih kepentingan pribadi saja. Namun, pada dasarnya konsep konservatisme 
dalam laporan keuangan digunakan untuk membatasi manajer dalam membesar-
besarkan laba dan meningkatkan jumlah investasi perusahaan.  
b. Aspek Praktis 
Memberikan pemahaman yang lebih bagi para praktisi bahwa tujuan dari 
penggunaan konsep konservatisme adalah untuk menetralisir optimisme para 
usahawan yang terlalu berlibihan dalam melaporkan hasil usahanya bukan sekedar 
untuk kepentingan tertentu. Melalui penelitian ini diharapkan para pengelolah 
koperasi dapat memperhatikan tanggungjawabnya terhadap hak para anggotanya atas 
laporan sisa hasil usaha yang relevan. Selain itu, diharapkan dalam penelitian ini 
dapat menjadi bahan atau rujukan para akademisi dan para peneliti lainnya untuk 
mengkaji lebih dalam lagi mengenai konservatisme akuntansi. 
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c. Aspek Regulasi 
Dalam aspek regulasi penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu acuan 
untuk memperhatikan aspek yang berhubungan dengan SHU pada koperasi. Seperti 
pada pasal 5 ayat 1-c, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992, 
yang menyatakan pembagian SHU dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya 





A. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori agensi yang dikembangkan oleh Jensen dan Meckling  pada tahun 1976 
diartikan sebagai suatu kontrak antara pemilik (principal) yang melibatkan orang lain 
(agen) untuk melakukan suatu jasa atas nama principal dan mendelegasikan 
wewenang sepenuhnya untuk pengambilan keputusan kepada agen. Dalam organisasi 
bisnis, manajer umumnya bukanlah sebagai pemilik. Spesialisasi tanggung jawab 
dibuat, dimana manajer mempunyai tugas mengkoordinasikan aktivitas, sedangkan 
pemilik perusahaan menanggung risiko. Jika perusahaan mengalami kegagalan maka 
pemilik perusahaan akan menanggung kerugian keuangan yang besar (Septiana dan 
Tarmizi, 2016). Agency Theory terfokus pada dua individu yaitu principal dan agent, 
yang dimana principal dan agent disini dapat diamsumsikan sebagai orang-orang 
ekonomi yang rasional yang semata-mata termotivasi oleh kepentingan pribadi, tapi 
mereka juga kesulitan membedakan penghargaan atas preferensi, kepercayaan dan 
informasi (Raharjo, 2007).  
Ada tiga asumsi yang mendasari agency theory yang diungkapkan oleh yaitu: 
(1) asumsi tentang sifat manusia yang memiliki kecenderungan untuk mementingkan 
diri sendiri (self interest), (2) asumsi tentang keorganisasian yang ditandai oleh 
adanya konflik antara anggota organisasi, efisien sebagai kriteria produktivitas dan 
adanya asimetris informasi antara pemilik perusahaan dan manajemen, dan (3) asumsi 
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tentang informasi yang menjelaskan bahwa informasi dipandang sebagai komoditas 
yang dapat diperjual-belikan. Arifin (2005) menyebutkan bahwa perbedaan 
kepentingan antara prinsipal dan agen ini disebut 
dengan agency problem, salah satunya disebabkan oleh adanya asimetri informasi 
yaitu suatu kondisi di mana terjadi ketidakseimbangan perolehan informasi antara 
pihak manajemen sebagai penyedia informasi dengan pihak pemegang saham dan 
stakeholder sebagai pengguna informasi (Oktomegah, 2012). 
 Teori organisasi dan kebijaksanaan perusahaan sangat dipengaruhi oleh 
Agency Theory yang menggambarkan top manajer sebagai agent dalam suatu 
perusahaan, di mana manajer ini mempunyai kepentingan yang berbeda dengan 
pemilik, tetapi sama-sama berusaha memaksimalkan kepuasannya masing-masing 
(Jensen dan Meckling, 1976). Agency Theory ini berguna sehingga dua pihak yang 
saling memiliki kepentingan dan terikat dalam suatu kontrak kerja sehingga dua pihak 
tersebut dapat saling menguntungkan. 
B. Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory) 
 Teori positif adalah sebuah teori yang berusaha untuk menjelaskan dan 
memprediksi fenomena tertentu. Menurut Watts (2002), penggunaan istilah riset 
positif dipopulerkan dalam ekonomi oleh Friedman (1953) dan digunakan untuk 
membedakan riset yang berusaha menjelaskan dan memprediksi, dari riset yang 
berusaha memberikan preskripsi. Dalam topik ini teori akuntansi positif memiliki 
hubungan dengan teori keagenan yang menjelaskan dan memprediksi perilaku 
manajemen sehubungan dengan pemilihan prosedur-prosedur akuntansi oleh manajer 
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untuk mencapai tujuan tertentu. Teori Akuntansi Positif menyatakan bahwa ada tiga 
hubungan keagenan yaitu (1) Antara manajemen dengan pemilik (pemegang saham), 
(2) Antara manajemen dengan kreditor dan (3) Antara manajemen dengan 
pemerintah.  
 Teori yang penting dapat diklasifikasikan sebagai PAT adalah teori keagenan. 
PAT merupakan suatu teori yang dipegang erat oleh para meneliti dalam memperkuat 
hasil penelitiannya. Teori ini didasarkan pada asumsi bahwa setiap pihak bertindak 
dalam kepentingan diri mereka sendiri dari informasi ansimetris antara dua pihak 
(Hille, 2011). Bahkan, logika untuk mendukung konservatisme telah menjadi 
pekerjaan utama dari peneliti akuntansi positif banyak selama dekade terakhir. 
Kepentingan utama peneliti akuntansi kontemporer di konservatisme adalah untuk 
menemukan alasan, jika ada, di belakang konservatisme, dan dengan demikian untuk 
menjelaskan mengapa konservatisme begitu ulet dalam ekonomi modern (Wang, 
2013). Meskipun Watts dan Zimmerman (1978) mengembangkan teori hypothesising 
insentif ekonomi manajer memiliki hak dalam memilih kebijakan akuntansi, mereka 
tidak memberikan bukti langsung pada hubungan antara kompensasi manajemen dan 
manipulasi laba. 
 Penerapan PAT pada perusahaan besar lebih konservatif dari pada perusahaan 
lainnya dalam menghindari biaya politik (Suleiman dan Mutalib, 2014). 
Konservatisme merupakan prinsip kehati-hatian yang dipegang manajer dalam 
menangani kondisi keuangan perusahaan, di mana manajer di sini melakukan 
tindakan kehati-hatian dalam mengakui biaya dan pendapatan, yaitu agar laba yang 
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dihasilkan perusahaan sangat kecil untuk menghindari pajak. PAT menjelaskan 
bahwa prinsip konservatisme di sini harus berlandaskan pada prinsip keagenan, yaitu 
dimana sisi pricipal dan agent harus saling mendukung. 
 
C. Prinsip Muqabalah 
 Menurut Muzahid (2014) Persamaan kaidah Akuntansi Syariah dengan 
Akuntansi Konvensional terdapat pada hal-hal sebagai berikut: 
1) Prinsip pemisahan jaminan keuangan dengan prinsip unit ekonomi; 
2) Prinsip penahunan (hauliyah) dengan prinsip periode waktu atau tahun 
pembukuan keuangan 
3) Prinsip pembukuan langsung dengan pencatatan bertanggal 
4) Prinsip kesaksian dalam pembukuan dengan prinsip penentuan barang 
5)  Prinsip perbandingan (muqabalah) dengan prinsip perbandingan income 
dengan cost (biaya) 
6) Prinsip kontinuitas (istimrariah) dengan kesinambungan perusahaan 
7) Prinsip keterangan (idhah) dengan penjelasan atau pemberitahuan. 
 Prinsip muqabalah adalah suatu cerminan yang memantulkan hubungan 
sebab akibat antara dua sisi, dari satu segi, dan mencerminkan juga hasil atau dari 
hubungan tersebut dari segi lainnya. Prinsip muqabalah ini sebenarnya dikategorikan 
prinsip-prinsip yang sulit untuk diterapkan. Hal ini pada dasarnya kembali pada 
kaidah-kaidah penting yang wajib diikuti, dari satu sisi, dan dari sisi lain kembali 
pada standar-standar khusus yang wajib diperhatikan guna terwujudnya manfaat yang 
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diharapkan dalam hal pengambilan manfaat dari informasi keuangan. Disamping 
pentingnya bersikap cermat dalam penentuan dan perhitungan pengeluaran-
pengeluaran maka wajib juga bersikap cermat dalam penentuan dan perhitungan 
pemasukan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah/2:282 yang 
berbunyi: 
   
     
    
     
      
     
    
      
     
     
     
   
   
     
   
     
   
     
      
    
     
     
   
     
   
     
    
      
     
      
     





Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah[179] tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 
jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) 
atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya 
mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 
orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) 
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, 
supaya jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah 
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai 
batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan 
lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa 
bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu 
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika 
kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan 
Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 
 
 Ayat diatas menjelaskan bahwa dalam pencatatan suatu transaksi harus 
dilakukan dengan benar, tidak menyalahi ketentuan Allah dan aturan yang berlaku 
terhadap pihak yang bermuamalah dan tidak juga merugikan salah satu pihak yang 
bermuamalah. Ayat ini mendahulukan penyebutan adil daripada penyebutan 
pengetahuan yang diajarkan Allah. Ini karena keadilan, di samping menuntut adanya 
pengetahauan bagi yang akan berlaku adil, juga karena seseorang yang adil tapi tidak 
mengetahui, keadilannya akan mendorong dia untuk belajar. Berbeda dengan yang 
mengetahui tetapi tidak adil. Ketika itu pengetahuannya akan digunakan untuk 
menutupi ketidakadilannya. Mereka akan mencari celah hukum untuk membenarkan 
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penyelewengan dan menghindari saksi. Ayat ini diakhiri dengan firman-Nya bahwa 
bertaqwalah kepada Allah mengajar kamu; dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. Menutup ayat ini dengan perintah bertaqwa yang disusul dengan 
mengingatkan pengajaran ilahi, merupakan penutup yang amat tepat, karena 
seringkali yang melakukan transaki perdagangan menggunakan pengetahuan yang 
dimilikinya dengan berbagai cara terselubung untuk mencari keuntungan sebanyak 
mungkin. Dari sini peringatan tentang perlunya taqwa serta mengingat pengajaran 
Ilahi menjadi sangat tepat. 
 Prinsip muqabalah adalah perbandingan antara jumlah hak milik pada akhir 
periode pembukaan dan hak milik pada awal periode yang sama, atau dengan 
membandingkan nilai barang yang ada pada akhir periode itu dengan nilai barang 
yang ada pada awal periode yang sama. Bisa juga dengan membandingkan 
pendapatan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan pendapatan di 
atas. Pendapatan itu harus yang baik dan halal, biaya-biaya itu pun harus resmi dan 
jelas serta tidak mengndung unsur-unsur yang terlarang dalam syar’i, seperti riba, 
suap, dan mubazir. Prinsip perbandingan income dan cost dapat digunakan sebagai 
dasar untuk mengedidentifikasi seluruh beban yang terjadi dalam suatu periode 
akuntansi, mengukur atau menghitung beban dan bagaimana menandingkan beban 
dengan pendapatan yang diperoleh dalam waktu yang berjalan. Menandingkan beban 
terhadap pendapatan berarti mengurangkan beban dari pendapatan untuk menghitung 
laba atau rugi bersih. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Handojo (2012) bahawa 
sesuai dengan prinsip matching concept dimana pendapatan (revenue) yang diakui 
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harus selaras dengan pengakuan terhadap beban (expense) yang menyebabkan 
terjadinya atau terdapatnya pendapatan tersebut. 
D. Konservatisme Akuntansi 
 Konservatisme biasanya didefinisikan sebagai panduan akuntansi dalam 
menyajikan aset dan pendapatan yang understate, serta menyajikan liabilitas dan 
beban yang overstate. Dalam konsep ini, beban harus segera diakui dibandigkan 
pendapatan, sehingga net income terlihat rendah. Selanjutnya, konservatisme akan 
menyebabkan pelaporan keuangan yang pesimistik, hal tersebut akan mengurangi 
optimisme dari pengguna laporan. Tazawa (2003) menyatakan bahwa konservatisme 
merupakan praktik yang mengutamakan pengakuan laba yang lebih rendah dengan 
mengakui lebih lambat keuntungan dan pendapatan, mempercepat pengakuan biaya 
atau kerugian, memperendah pengakuan aktiva dan mempertinggi penilaian utang.  
 Menurut Birton (2008) Prinsip konservatisme secara tersirat maupun tersurat 
merupakan metode yang didesain untuk terlalu bersikap hati-hati bahkan lebih ke 
arah menutup nutupi kebenaran. Sedangkan menurut Juanda (2007) konservatisme 
merupakan prinsip akuntansi yang jika diterapkan akan menghasilkan angka-angka 
laba dan aset yang cenderung lebih rendah, akan tetapi angka-angka biaya dan utang 
akan lebih tinggi. Hal ini merupakan salah satu sifat dari konservatisme yang 
menganut prinsip memperlambat pengakuan pendapatan serta mempercepat 
pengakuan biaya, yang mengakibatkan laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan 
cukup rendah (understatement). 
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 Handojo (2012) menyatakan bahwa konservatisme pada umummnya dipahami 
dalam dua jenis yaitu (1) Konservatisme ex ante atau unconditional conservatism 
adalah konservatisme yang berdasarkan akuntansi, terkait dengan neraca, dan terkait 
atau bergantung pada terdapatnya berita (baik atau buruk) artinya konservatisme jenis 
ini bersifat independen dari adanya berita baik atau berita buruk dilingkungan bisnis 
perusahaan. (2) Konservatisme bersifat kondisional atau konservatisme ex post adalah 
konservatisme yang berdasarkan kondisi pasar, terkait dengan earnings dan 
bergantung pada berita (news dependent), maksudnya adalah bahwa konservatisme 
brntuk ini merupakan reaksi atau tanggapan dari perusahaan yang melakukan 
verifikasi yang berbeda sebagai penyerapan informasi yang terdapat dalam 
lingkungan bisnis yang dapat mempengaruhi earnings perusahaan berkaitan dengan 
informasi yang dapat berakibat pada terdapatnya gains dan losses ekonomis. 
Akuntansi bersifat konservatif bila pengakuan terhadap berita yang mengindikasikan 
adanya losses ekonomis lebih tepat waktu (timely) dibandingkan  pengakuan terhadap 
gains ekonomis dan dapat juga mencakup suatu tingkat tertentu dar diskresi 
manajerial yang dilakukan oleh seorang manajer yang tercermin di dalam laporan 
keuangan karena manajer dapat menentukan timing dan jumlah dari asset write-down 
atau restructuring changers yang diakui. Dalam hal ini, efek dari konservatisme 
kondisional terhadap aliran earnings dapat kurang persistent (konsisten dalam jangka 
panjang) dan lebih sulit bagi investor untuk mendeteksi konservatisme jenis ini. 
 Akuntansi konservatif merupakan sarana menangani masalah karena pihak 
perusahaan memiliki informasi asimetris, hadiah asimetris dan perseroan terbatas 
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(Watts, 2002).  Astria (2011) menyatakan bahwa konservatisme didefinisikan sebagai 
reaksi kehatihatian (prudent) terhadap ketidakpastian, ditunjukkan untuk melindungi 
hak-hak dan kepentingan pemegang saham (shareholder) dan pemberi pinjaman 
(debtholder). Konservatisme sebagai praktik mengurangi laba (mengecilkan aktiva 
bersih) dalam merespon berita buruk (bad news) tetapi tidak meningkatkan laba 
ketika merespon berita baik (good news). Lain halnya dengan Givoly dan Hyan 
(2000), mendefinisikan konservatisme sebagai pengakuan awal untuk biaya dan rugi 
serta menunda pengakuan untuk pendapatan dan pengakuan keuntungan. Tujuan dari 
penggunaan konsep konservatisme adalah untuk menetralisir optimisme para 
usahawan yang terlalu berlebihan dalam melaporkan hasil usahanya. Penerapan 
konsep konservatisme akan menghasilkan laba yang berfluktuatif , dimana laba yang 
berfluktuatif akan mengurangi daya prediksi laba untuk memprediksi aliran kas pada 
masa depan. 
 Bahkan ketika kontraktor dan pihak akuntansi dipisahkan dari pelaporan 
keuangan, masalah yang akan ada selama langkah-langka atau prosedur akuntansi 
laporan informasi investor tentang kinerja manajerial dan sebagainya sebagai 
keputusan alokasi aset dan manajer yang akan menjadi permasalahan dalam keadaan 
ini, dan ketika investor menyorakan konservatisme yang bermanfaat dari perspektif 
informasi investor yang diadopsi oleh standar akuntansi yang berlaku. Prespektif 
investor di sini membutuhkan informasi keuangan perusahaan, untuk melihat 
bagaimana kinerja yang telah tercipta sehingga investor dapat mengambil keputusan 
dengan tepat (Sari dan Adhariani, 2009). 
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 Konservatisme merupakan prinsip yang ditanamkan oleh seorang manajer 
dalam melaporkan laporan keuangan perusahaan. Konservatisme merupakan suatu 
konsep dasar yang masih diterapkan di standar akuntansi Indonesia, sehingga 
penggunaan konservatisme disini masih dalam hal kewajaran. Konservatisme disini 
akan menghasilkan laba yang kurang, akan tetapi hal ini dilakukan oleh seorang 
manajer untuk menghindari pajak yang besar, pengakuan laba memang dalam hal ini 
seakan ditunda dalam penerapannya. Konservatisme ini untuk konsekuensi potensial 
dapat menghentikan penyajian laporan keuangan yang jujur dan benar. 
Ketidakjujuran ini umumnya menunjukkan dirinya dalam bentuk tinggi atau lebih 
rendah keuntungan. Salah satu jenis pelaporan keuangan tidak efisien untuk 
menghindari konsekuensi ekonomi menyenangkan adalah untuk melangkah keluar 
dari standar akuntansi yang jarang diamati karena fakta bahwa laporan keuangan 
diaudit dan satu-satunya respon terhadap laporan auditor pengguna (Behrghani dan 
Pajoohi, 2013).   
 Menurut Handojo (2012) konservatisme yang berusaha untuk memverifikasi 
hal-hal yang mengakibatkan kerugian (loss) lebih cepat dibandingkan yang 
menghasilkan keuntungan (gain) dilakukan karena beberapa alasan yaitu: 
1) Kecenderungan untuk bersikap pesimis dianggap perlu untuk mengimbangi 
optimisme yang mungkin berlebihan dari para manajer dan pemilik sehingga 
kecenderungan melebih-lebihkan dalam pelaporan relatif dapat dikurangi. 
2) Laba dan penilaian (valuation) yang dinyatakan terlalu tinggi (overstatement) 
lebih berbahaya bagi perusahaan dan pemiliknya daripada penyajian yang 
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bersifat kerendahan (understatement) dikarenakan resiko untuk menghadapi 
tuntunan hukum karena dianggap melaporkan hal yang tidak benar menjadi 
lebih besar. 
3) Akuntan kenyataannya lebih mampu memperoleh informasi lebih banyak 
dibandingkan mampu mengkomunikasikan informasi tersebut selengkap 
mungkin yang dapat dikomunikasikan kepada para investor dan kreditor, 
sehingga akuntan menghadapi dua macam resiko bahwa apa yang dilaporkan 
ternyata tidak benar dan risiko bahwa apa yang tidak dilaporkan ternyata 
benar. 
E. Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi 
 Menurut Rudianto (2010) Sisa Hasil Usaha adalah selisih antara penghasilan 
yang diterima koperasi selama periode tertentu dengan pengorbanan (beban) yang 
dikeluarkan untuk memperoleh penghasilan. Jumalah SHU tahun berjalan akan 
terlihat dalam laporan perhitungan hasil usaha dan belum dialokasikan ke berbagai 
dana. Akun ini hanya akan muncul dalam laporan keuangan bulanan, dimana SHU 
yang diperoleh koperasi belum dialokasikan ke dana-dana dan cadangan. Sementara 
itu dalam laporan keuangan tahunan setelah koperasi membuat ayat jurnal penutup 
serta mengalokasikan SHU ke dana-dana dan cadangan, akun SHU periode berjalan 
tidak disajikan lagi dalam laporan keuangan. Menurut UU No. 17 Tahun 2012 dalam 
penelitian Suputra (2016) SHU adalah surplus hasil usaha atau defisit hasil usaha 
yang diperoleh dari hasil usaha atau pendapatan koperasi dalam satu tahun buku 
setelah dikurangi dengan pengeluaran atas berbagai beban usaha.  
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 SHU merupakan laba atau keuntungan yang diperoleh dari menjalankan usaha 
sebagaimana layaknya sebuah perusahaan bukan koperasi. SHU tersebut merupakan 
hasil akhir dari komponen-komponen yang menghasilkan dikurangi dengan jumlah 
komponen-komponen biaya. Jadi dapat disimpulkan SHU merupakan laba atau 
pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun buku setelah dikurangi dengan 
biaya, penyusutan dan biaya lainnya termasuk pajak dalam tahun buku yang 
bersangkutan. Usaha koperasi yang utama diarahkan pada bidang usaha yang 
berkaitan langsung dengan kepentingan anggota baik untuk menunjang usaha 
maupun kesejahteraan anggotanya. Berkaitan dengan hal tersebut, maka pengelolaan 
usaha koperasi harus dilakukan dengan produktif, efektif, dan efisien. Dalam arti 
koperasi harus mempunyai kemampuan mewujudkan pelayanan usaha yang dapat 
meningkatkan nilai tambah dan manfaat yang sebesar-besarnya terhadap anggota dan 
masyarakat pada umumnya dengan tetap mempertimbangkan untuk memperoleh 
SHU yang wajar (Hodsay, 2015). Sebagai suatu badan usaha, koperasi di dalam 
menjalankan kegiatan usahanya tentu saja menghendaki untuk mendapatkan 
keuntungan atau sisa hasil usaha yang cukup banyak. Simpanan para anggota 
koperasi merupakan salah satu komponen yang turut serta menentukan kegiatan 
perkoperasian. Semakin banyak anggota koperasi yang menyimpan dana (simpanan) 
koperasi, maka akan meningkatkan volume kegiatan koperasi sehingga akan 
meningkatkan SHU yang akan diperoleh koperasi.  
 Menurut  Saraswati dan Yadnyana (2014) SHU bukanlah deviden yang berupa 
keuntungan yang dipetik dari hasil menanam saham seperti yang terjadi pada 
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perusahaan, namun SHU merupakan keuntungan usaha yang dibagi sesuai dengan 
aktifitas ekonomi anggota koperasi. Sehingga besaraan SHU yang diterima oleh 
setiap anggota akan berbeda, besar dan kecilnya nominal yang didapat dari SHU 
tergantung dari besarnya partisipasi modal dan transaksi anggota terhadap 
pembentukan pendapatan koperasi. Maksudnya adalah semakin besar transaksi 
anggota dengan koperasinya, maka semakin besar pula SHU yang akan diterima oleh 
anggota tersebut. Hal ini jelas berbeda dengan perusahaan swasta, dimana deviden 
yang diperoleh oleh pemilik saham adalah proporsional, tergantung dengan besarnya 
modal yang dimiliki. 
F. Koperasi Simpan Pinjam (KSP)    
 Menurut Rudianto (2010) Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang 
bergerak dalam bidang pemupukan simpanan dana dari para anggotanya, untuk 
kemudian dipinjamkan kembali kepada para anggota yang memerlukan bantuan dana. 
Kegiatan utama koperasi simpan pinjam adalah menyediakan jasa penyipanan dan 
peminjaman dana pada anggota koperasi. Menurut hellyana (2013) Secara umum 
ruang lingkup kegiatan usaha koperasi simpan pinjam adalah penghimpunan dan 
penyaluran dana yang berbetuk penyaluran pinjaman terutama dari dan untuk 
anggota. Pada perkembanganya memang koperasi simpan pinjam melayani tidak saja 
anggota tetapi juga masyarakat luas. Untuk bisa menjalankan usahanya koperasi 
simpan pinjam harus melakukan penghimpunan dana. Dana-dana tersebut bisa uang 
yang masuk kategori hutang atau ekuitas atau kekayaan bersih. Jika dilihat jenis 
sumber dana maka dana yang berbentuk hutang berasal dari tabungan kemudian 
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simpanan berjangka atau pinjaman yang diterima koperasi simpan pinjam sednagkan 
yang bersumber dari kekayaan bersin diantaranya berasal dari sumber  simpanan 
wajib anggota dan simpanan sukerela, cadangan umum serta sehu di tahun berjalan. 
 Koperasi Simpan Pinjam berperan penting dalam perekonomian Indonesia 
karena koperasi berusaha untuk menyejahterakan anggota, koperasi simpan pinjam 
menyediakan pembinaan dan pendampingan yang diperlukan kepada anggotanya. 
Sehingga, para anggota bisa berkembang dan mencapai status kehidupan yang lebih 
baik. Dengan adanya perkembangan dibidang ekonomi saat ini. Penyedia modal 
sangat dibutuhkan. Adanya penyedia modal mendukung jalannya kegiatan 
perekonomian. Dalam hal ini, salah satu bentuk usaha penyedia dana adalah koperasi 
simpan pinjam (Syafriansyah, 2015).  
 Pertumbuhan   gerakan   koperasi   dietentukan   oleh   sikap   yang   
diperlihatkan pemerintah terhadap koperasi. Sikap-sikap pemeritah terhadap setiap 
koperasi berbeda-beda sesuai dengan kondisi koperasi tersebut. Sikap pemerintah 
dapat bersifat berlawanan, acuh tak acuh, simpati berlebihan dan seimbang. Sikap ini 
tergantung dari kondisi koperasi. Pada umumnya sikap pemerintah terhadap koperasi 
yang diterapkan di Indonesia adalah sikap over sympathy dan wellbalance. Kedua 
sikap tersebutlah yang mendasari perkembangan dan pasangsurut koperasi  sampai 
saat ini. Pada dasarnya pemerintah, berupaya untuk menumbuh kembangkan koperasi 
menjadi alternatif gerakan kekuatan ekonomi rakyat (Heriyono, 2012). Koperasi 
dalam islam dipandang sebagai lembaga usaha yang dinilai baik untuk 
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memperdayakan rakyat kecil (Selesa, 2008). Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
QS. Al-Maidaah/5:2 yang berbunyi : 
...    
    
    
     
      
 
Terjemahnya: 
...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya 
(QS. Al-Maidaah:2). 
 
 Koperasi sesungguhnya adalah kerja sama, gotong-royong dan demokrasi 
ekonomi menuju kesejahteraan umum. Kerja sama dan gotong-royong ini sekurang-
kurangnya dilihat dari dua segi. Pertama, modal awal koperasi dikumpulkan dari 
semua anggota-anggotanya. Mengenai keanggotaan dalam koperasi berlaku asas satu 
anggota, satu suara. Karena itu besarnya modal yang dimiliki anggota, tidak 
menyebabkan anggota itu lebih tinggi kedudukannya dari anggota yang lebih kecil 
modalnya. Kedua, permodalan itu sendiri tidak merupakan satu-satunya ukuran dalam 
pembagian sisa hasil usaha. Modal dalam koperasi diberi bunga terbatas dalam 
jumlah yang sesuai dengan keputusan rapat anggota. Sisa hasil usaha koperasi 
sebagian besar dibagikan kepada anggota berdasarkan besar kecilnya peranan anggota 
dalam pemanfaatan jasa koperasi. Misalnya, dalam koperasi konsumsi, semakin 
banyak membeli, seorang anggota akan mendapatkan semakin banyak keuntungan. 
Hal ini dimaksudkan untuk lebih merangsang peran anggota dalam perkoperasian itu. 
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Karena itu dikatakan bahwa koperasi adalah perkumpulan orang, bukan perkumpulan 
modal. Sebagai badan usaha, koperasi tidak semata-mata mencari keuntungan akan 
tetapi lebih dari itu, koperasi bercita-cita memupuk kerja sama dan mempererat 
persaudaraan di antara sesama anggotanya. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW 
dalam hadits Qudsi yang artinya: 
“Aku (Allah) merupakan pihak ketiga yang menyertai (untuk menolong dan 
memberkati) kemitraan antara dua pihak, selama salah satu pihak tidak 
mengkhianati pihak lainnya. Jika salah satu pihak telah melakukan 
pengkhianatan terhadap mitranya, maka Aku keluar dari kemitraan tersebut” 
(HR. Abu Daud dan Hakim).  
 
Rasululla SAW juga bersabda yang artinya: 
“Allah akan mengabulkan doa bagi dua orang yang bermitra selama di 
antara mereka tidak saling mengkhianati” (HR. Al-Bukhari). 
 
 Koperasi merupakan suatu badan usaha yang beranggotakan orang-orang yang 
memiliki kepentingan dan visi misi yang sama. Koperasi Simpan Pinjam sediri 
merupakan kegiatan koperasi yang pelaksanaannya meliputi simpanan, pinjaman dan 
pendidikan yang mempunyai peran penting dalam perekonomian Indonesia. Pada saat 
ini, sudah ada banyak koperasi simpan pinjam di seluruh Indonesia. Koperasi tersebut 
berusaha untuk mensejahterakan anggota dan bisa dikatakan bahwa usahanya sudah 
sangat berhasil. Koperasi simpan pinjam menyediakan pembinaan dan pendampingan 
yang diperlukan kepada anggotanya. Alhasil, anggota bisa berkembang, maju dan 
mencapai status kehidupan yang lebih baik (Hellyana, 2013). Peranan koperasi 
simpan pinjam yaitu ikut mengembangkan perekonomian masyarakat terutama bagi 
para anggotanya antara lain yaitu membantu keperluan kredit para anggota dengan 
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syarat-syarat yang ringan, mendidik para anggotanya supaya giat menabung secara 
teratur sehingga membentuk modal sendiri, menambah pengetahuan tentang 
perkoperasian dan menjauhkan anggotanya dari cengkeraman rentenir. Menurut UU 
No. 17 (2012) Pengembangan dan pemberdayaan koperasi dalam suatu kebijakan 
perkoperasian harus mencerminkan nilai dan prinsip koperasi sebagai wadah usaha 
bersama untuk memenuhi aspirasi dan kebutuhan ekonomi anggota sehingga tumbuh 
menjadi kuat, sehat, mandiri, dan tangguh dalam menghadapi perkembangan 
ekonomi nasional dan global yang semakin dinamis dan penuh tantangan. 
 Menurut Rudianto (2010) perbedaan koperasi dengan usaha lain tidak terletak 
pada landasan dan asasnya, tetapi pada juga prinsip-prinsip pengelolaan organisasi 
dan usaha yang dianutnya, prinsip-prinsip pengelolaan koperasi merupakan 
penjabaran lebih lanjut dari asa kekeluargaan yang dianutnya. Prinsip-prinsip 
koperasi mengatur pola kepengelolaan koperasi usaha koperasi. Oleh karena itu 
secara rinci prinsip-prinsip itu juga mengatur pola kepemilikan modal koperasi serta 
pola pembagian Sisa Hasil Usaha. Koperasi indonesia melaksanakan prinsip-prinsip 
sebagai berikut : 
1) Keanggotan bersifat sukarela dan terbuka 
Karena itu, tidak seorang pun yang boleh dipaksa oleh orang lain untuk 
menjadi anggota koperasi. 
2) Pengolaan dilakukan secara demokratis 
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Penerapan prinsip ini dalam koperasi dilakukan dengan mengupayakan 
sebanyak mungkin anggota koperasi di dalam pengambilan kepetusan 
koperasi. 
3) Pembagian Sisa Hail Usaha (SHU) secara adil dan sebanding dengan besarnya 
jasa masing-masing anggota 
Koperasi tidak menggunakan istilah laba atau keuntungan untuk menunjukkan 
selisih antara penghasilan yang diterima selama periode tertentu dengan 
pengorbanan yang dikeluarkan untuk memperoleh penghasilan itu. SHU ini 
setelah dikurangi dengan biaya-biaya tertentu akan dibagikan para anggota 
sesuai dengan perimbangan jasanya masing-masing. Jasa para anggota diukur 
berdasarkan jumlah kontribusi masing-masing terhadap pembentukan SHU 
ini. Ukuran kontribusi yang digunakan adalah jumlah transaksi anggota 
dengan koperasi selama periode tertentu. 
4) Pemberian balas jasa yang terbatas pada modal 
Pembatasan bunga atas modal merupakan cerminan bahwa selain menaruh 
perhatian terhadap pemberian imbalan yang wajar atas partisipasi para 
anggotanya, koperasi juga mendorong dan menumbuhkan rasa 
kesetiakawanan antarsesama anggota koperasi. 
5) Kemandirian 
Agar dapat mandiri koperasi harus mengakar kuat dalam kehidupan 
masyarakat. Dan agar dapat mengakar kuat, koperasi harus dapat diterima 
oleh masyarakat. Dan agar dapat diterima oleh masyarakat, koperasi harus 
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memperjuangkan kepentingan serta peningkatan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat. 
G. Rerangka Konseptual 
 Dari penjelasan telaah teori dan berdasarkan pada teori yang relevan, 
pembahasan mengenai Impilikasi Konservatisme Akuntansi Terhadap Sisa Hasil 
Usaha Koperasi Simpan Pinjam Melalui Prinsip Muqabalah. Didasari pada 
pernyataan standar akuntansi yang berlaku umum yang mengijinkan manajer untuk 
memilih berbagai metode yang dapat diterapkan dalam kondisi atau transaksi yang 
sama, sehingga memungkinkan perusahaan menggunakan metode yang dirasa paling 
tepat. Sesuai asumsi dari teori keagenan dan teori akuntansi positif bahwa manajemen 
cenderung memilih prosedur akuntansi untuk memperoleh tujuan tertentu. Selain itu, 
prinsip akuntansi konservatif menuai banyak kritik namun sampai saat ini masih tetap 
digunakan dan cenderung meningkat. Sehingga, untuk menilai wajar tidaknya 
konservatisme akuntansi terhadap SHU peneliti menggunakan prinsip muqabalah 
yang merupakan salah satu prinsip akuntansi dalam persepsi islam. Secara sederhana 
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A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis deskriptif-kualitatif. Penelitian 
ini menggunakan paradigma kualitatif karena didasarkan pada dua alasan, pertama, 
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini membutuhkan sejumlah data lapangan 
yang sifatnya aktual dan kontekstual. Kedua, pemilihan pendekatan ini didasarkan 
pada keterkaitan masalah yang dikaji dan tidak dapat dipisahkan oleh fakta 
alamiahnya. 
Chariri (2009:05) mengemukakan penelitian deskritif melihat fakta  sebagai 
sesuatu yang unik dan memiliki konteks dan makna yang khusus sebagai esensi 
dalam memahami sesuatu. Chariri (2009:05) menambahkan bahwa tujuan dari 
penelitian deskritif adalah untuk menghasilkan pandangan-pandangan dan penjelasan 
tentang peristiwa sosial tertentu sehingga peneliti mampu mengungkap sistem 
interpretasi dan pemahaman (makna) yang ada dalam lingkungan sosial. Lokasi 
penelitian ini dilakukan pada KPS Nasional di Pinrang.  
 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Fenomenologi. Vredenbergt 
dalam Sutisna (2014:14) dalam merumuskan studi kasus sebagai suatu pendekatan 
yang bertujuan untuk mempertahankan keutuhan (wholeness) dari obyek; data yang 
dikumpulkan dipelajari sebagai suatu keseluruhan yang terintegrasi. Studi kasus 
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sebagai metode penelitian yang menggunakan analisis mendalam, yang dilakukan 
secara lengkap dan teliti terhadap individu, keluarga, kelompok, lembaga atau satuan 
sosial lainnya. 
Beberapa ahli metodologi lainnya mendefinisikan Fenomenologi sebagai 
penelitian yang melakukan analisis dari berbagai sudut pandang (multi-perspective 
analysis) mengenai suatu fenomena atau gejala sosial dalam konteks yang alamiah. 
Studi kasus berguna dalam memberikan jawaban atas pertanyaan 
“Bagaimana?”(How) dan “Mengapa?” (Why), dan dalam konteks ini dipergunakan 
untuk penelitian eksplorasi, deskripsi, dan penelitian eksplanatori (menjelaskan) 
(Sutisna, 2014:13). Oleh karena itu, penggunaan pendekatan metode penelitian ini, 
penulis anggap sesuai dan mampu menjelaskan secara terperinci proses penelitian ini. 
 
C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Jenis  data yang digunakan pada penelitian ini adalah data subyek dan sumber 
data adalah data primer dan sekunder yang kemudian diklasifikasikan menurut bentuk 
tanggapan atau respon yaitu diklasifikasikan sebagai data lisan (verbal) karena data 
yang diperoleh berasal langsung dari informan melalui wawancara. 
Data primer menurut Sanusi (2014:104) adalah data yang pertama kali dicatat 
dan dikumpulkan oleh peneliti. Peneliti dapat mengontrol tentang kualitas data 
tersebut, dapat mengatasi kesenjangan waktu antara saat dibutuhkan data itu dengan 
yang tersedia, dan peneliti lebih leluasa dalam menghubungkan masalah 
penelitiannya dengan kemungkinan ketersediaan data di lapangan. Di dalam 
39 
 
penelitian ini data primer diproleh melalui wawancara langsung kepada pihak yang 
kompeten pada KSP Nasional di Pinrang. 
Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak 
lain. Peneliti tinggal memanfaatkan data tersebut menurut kebutuhannya. Data 
sekunder penelitian ini diperoleh dari dokumen-dokumen yang terdapat pada KSP 
Nasional di Pinrang. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam rangka mengumpulkan data dan informasi yang valid dan akurat, 
pengumpulan data yang utama (untuk mendapatkan data primer) peneliti akan 
melakukan wawancara secara mendalam, yang dibantu dengan alat perekam (tape 
recorder). Alat perekam ini berguna sebagai bahan crossceck, jika pada saat analisa 
terdapat data, keterangan atau informasi yang sempat tidak tercatat oleh pewancara. 
Dalam penelitian tentang implikasi konservatisme terhadap sisa hasil usaha 
koperasi simpan pinjam melalui prinsip muqabalah, peneliti akan berperan penuh 
sebagai observer, sekaligus sebagai pewancara, dengan melakukan wawancara secara 
langsung dan bersifat mendalam dan terbuka dengan para pengelola keuangan 
koperasi, serta mencatat semua kejadian dan data serta informasi dari informan yang 
selanjutnya dipergunakan sebagai bahan penulisan laporan hasil penelitian. 




1) Wawancara Mendalam Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan 
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 
hal – hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini 
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self – report atau 
setidak–tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. Untuk 
wawancara mendalam dilakukan secara langsung dengan informan secara 
terpisah di lingkungannya masing-masing. Wawancara dilakukan dengan 
informan yang dianggap berkompeten dan mewakili.  
2) Studi Pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 
penelusuran dengan menggunakan referensi dari buku, jurnal, makalah dan 
perundang-undangan terkait dengan objek penelitian  untuk mendapatkan 
konsep dan data-data yang relevan dengan permasalahan yang dikaji sebagai 
penunjang penelitian.  
3) Studi Dokumentasi merupakan pengumpulan data berupa data-data sekunder 
yang berupa dokumen-dokumen atau berupa laporan keuangan yang berkaitan 
dengan kegitan operasiomal KPS Nasional berhubungan dengan aktivitas 
penerimaan dan pengeluaran kas. 
4) Internet searching merupakan penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan berbagai tambahan referensi yang bersumber dari internet 
guna melengkapi referensi penulis  serta digunakan untuk menemukan fakta 




E. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian adalah suatu alat yang mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan survei, 
observasi, hingga kajian kepustakaan untuk menjawab pertanyaan penelitian Adapun 
alat-alat penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Perekam suara 
2) Buku catatan 
3) Handphone 
4) Kamera 
5) Alat tulis 
6) Manuscrip (daftar pertanyaan wawancara) 
7) Buku dan jurnal 
Untuk memperoleh data dan informasi yang valid dan akurat, dilakukan 
wawancara secara mendalam, terhadap informan-informan yang dijadikan sumber 
informasi. Sedangkan informan yang dipilih adalah informan yang terlibat langsung 
serta memahami dan dapat memberikan informasi (gambaran) tentang pengelolaan 






F.  Pengelolaan dan Analisis Data  
Pengolahan data dilakukan setelah data diperoleh dari hasil wawancara, 
dokumentasi, dan internet searching yang membantu dalam pengolahan data tersebut. 
Langkah–langkah yang dapat dilakukan, yaitu: 
1) Peneliti memulai mengorganisasikan semua data yang telah dikumpulkan. 
2) Membaca data secara keseluruhan dan membuat catatan pinggir mengenai 
data yang dianggap penting kemudian melakukan pengkodean data. 
3) Menemukan dan mengelompokkan pernyataan yang dirasakan oleh responden 
dengan melakukan horizonaliting yaitu setiap pernyataan yang tidak relevan 
dengan topik dan pertanyaan maupun pernyataan yang bersifat repetitif atau 
tumpang tindih dihilangkan. 
4) Mereduksi data, memilah, memusatkan, dan menyerdehanakan data yang baru 
diperorel dari penelitian yang masih mentah yang muncu dari catatan–catatan 
tertulis di lapangan. 
5) Penyajian data, yaitu dengan merangkai dan menyusun informasi dalam 
bentuk satu kesatuan, selektif dan dipahami. 
6) Perumusan dalam simpulan, yakni dengan melakukan tinjauan ulang di 
lapangan untuk menguji kebenaran dan validitas makna yang muncul disana. 






G. Pengujian Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) dat diperlukan tehnik 
pemeriksaan. pelaksanaan tehnik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria 
tertentu (Moleong, 2011). Menurut Sugiyono (2013:270) Uji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif  meliputi uji credibility (validitas internal), transferability 
(validitas eksternal), dependability (reabilitas), dan confirmability (obyekfitas). 
Namun dalam penelitian ini hanya digunakan dalam tiga uji yang paling 
sesuai, yaitu uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 
dan dependability (reabilitas). 
1. Uji Credibility (Validitas Internal) 
Uji validitas internal adalah data atau kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian kualitatif dapat dilakukan antara lain dengan cara perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan 
teman sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck. Namun karena penelitian ini 
menggunakan beebagai sumber data dan informasi yang akurat, maka cara yang tepat 
untuk digunakan adalah dengan menggunakan metode triangulasi.  
Triangulasi sendiri menurut Norman K. Denkin dalam Rahardjo (2010) adalah 
gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena 
yang saling terkait dari sudu pandang dan perspektif yang berbeda. Menurut Denkin 
dalam Raharjdo (2010) triangulasi meliputi empat hal yaitu triangulasi metode, 
triangulasi antar peneliti, triangulasi sumber, dan triangulasi teori. Namun peneliti 
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hanya menggunakan dua dari emapat jenis triangulasi untuk menyelaraskan dengan 
penelitian ini, yaitu : 
1) Triangulasi sumber data, yaitu menggali kebenaran informasi tertentu melalui 
berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui 
wawancara dengan informan, peneliti juga mengunakan peneliti bisa 
menggunakan sumber data pendukung lainnya seperti dokumen  tertulis,  
arsip,  dokumen  sejarah,  catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan 
gambar atau foto. Tentu masing-masing cara  itu  akan  menghasilkan  bukti  
atau  data  yang  berbeda,  yang  selanjutnya akan  memberikan pandangan  
(insights)  yang  berbeda  pula  mengenai fenomena  yang  diteliti. Berbagai 
pandangan itu  akan  melahirkan  keluasan pengetahuan untuk memperoleh 
kebenaran handal.  
2) Triangulasi teori, yaitu hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 
informasi atau thesis statement.  Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan 
dengan perspektif  teori  yang  relevan  untuk  menghindari  bias  individual 
peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu,  triangulasi 
teori  dapat  meningkatkan  kedalaman  pemahaman  asalkan  peneliti  mampu 
menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis data yang 
telah diperoleh. 
2. Uji Depanbility (Reabilitas) 
Uji reliabilitas (dependabilitas) data menjadi pertimbangan menilai keilmian 
suatu temuan penelitian kualitatif. Tingkat dependabilitas yang tinggi dapat dicapai 
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dengan melakukan suatu analisis data yang terstruktur dan berupaya untuk 
menginterprestasikan hasil penelitian dengan baik sehingga peneliti yang lain akan 
membuat kesimpulan yang sama dalam menggunakan perspektif, data mentah dan 
dokumen analisis penelitian yang sedang dilakukan, suatu penelitian yang reliabel 
adalah apabila orang lain da[at mengulangi/mereplikasi proses penelitian tersebut 
(Sugiyono, 2013:277). Untuk pengujian dependabilitas dilakukan dengan cara 
melakukan pemeriksaan terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan 
oleh pembimbing untuk memeriksa keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan 
penelitian. 
3. Uji Transferability (Validitas Eksternal) 
Validitas ekternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya 
hasil penelitian ke objek penelitian lain. Nilai transfer berkenaan dengan pertanyaan, 
hingga dimana hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan. Dalam situasi lain 
(Sugiyono, 2013:276). Uji ini dilakukan dengan membuat hasil penelitian atau 
laporan atas penelitian dengan uraian rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya. 
Dengan demikian pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian, sehingga dapat 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Koperasi  
1. Sejarah Singakat KSP Nasional Kabupaten Pinrang 
Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Nasional Kabupaten Pinrang didirikan 
pada tanggal 14 Desember 2000 dan diperoleh pengakuan Badan Hukum : No 
9/BH/KDK.20.1/1/2001 Tanggal 10 Januari 2001. Untuk menciptakan sumber 
daya manusia yang berkualitas, manajemen KSP Nasional Kabupaten Pinrang 
menerapkan proses seleksi dari setiap level jabatan, baik untuk memilih staf, 
koordinator maupun manajer cabang/pusat. Semua proses dilakukan secara 
terbuka, obyektif dan terukur dengan mempertimbangkan berbagai aspek. Secara 
periodik dilakukan pelatihan dan pembekalan karyawan baik dari internal 
manajemen maupun oleh pihak eksternal. 
Keberhasilan KSP Nasional Kabupaten Pinrang bukan sekedar pada 
tingkat profesional kerja dari pengurus, pengawas, manager dan karyawannya 
tetapi keberhasilan yang telah dicapai tidak terlepas dari pembinaan Dinas 
Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menegah (UMKM). Sehingga sampai saat ini 
KSP Nasional telah banyak menarik minat masyarakat untuk menjadi anggota 
koperasi. Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah merupakan unsur 
pelaksana tugas Pemerintah Daerah di bidang koperasi dan usaha mikro kecil 
menengah. Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah dipimpin oleh 
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Kepala yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati 
melalui Sekretaris Daerah. Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah 
mempunyai fungsi penyelenggaraan urusan Pemerintah Daerah dan tugas 
pembantuan di bidang koperasi dan usaha mikro kecil menengah. Untuk 
menyelenggarakan fungsi dimaksud dalam Pasal 5, Dinas Koperasi dan Usaha 
Mikro Kecil Menengah mempunyai tugas menyelenggarakan kegiatan di bidang 
kelembagaan koperasi dan usaha mikro kecil menengah, menyelenggarakan 
kegiatan di bidang permodalan, menyelenggarakan kegiatan di bidang 
pemberdayaan, memantau, mengendalikan, dan mengevaluasi kinerja serta 
dampak pelaksanaan program dan kegiatan, dan melaksanakan kegiatan 
ketatausahaan oleh Kepala Dinas berkaitan dengan bidang tugasnya. 
2. Visi dan Misi KSP Nasional Kabupaten Pinrang 
a. Visi KSP Nasional Kabupaten Pinrang adalah memasyarakatkan koperasi dan 
penyerapan tenaga kerja yang produktif.  
b. Misi KSP Nasional Kabupaten Pinrang 
1) Memberikan pelayanan yang terbaik untuk anggota / calon anggota. 
2) Meningkatkan kesejahteraan anggota / calon anggota. 
3) Memberikan pelayanan lebih cepat dibanding lembaga keuangan 
lainnya. 
4) Mengemban amanah anggota. 
5) Menjunjung tinggi keputusan Rapat Anggota. 
6) Manajemen yang tangguh, mandiri, berdedikasi dan terpercaya. 
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3. Rencana Kerja Pengurus KSP Nasional Kabupaten Pinrang 
Untuk meningkatkan kinerja bagi pengurus koperasi KSP Nasional 
Kabupaten Pinrang. Maka dibuatlah rencana kerja untuk semua bidang yang 
terdapat di koperasi yang tentunya diharapkan memberi keuntungan bagi semua 
pihak seperti : 
a. Bidang Organisasi 
1) Meningkatkan pendidikan organisasi para Petugas Dinas Luar (PDL) 
agar dapat menguasai dan mengatasi segala permasalahan yang 
berkaitan dengan perkoperasian serta pelayanan kepada anggota. 
2) Mengarahkan agar para calon anggota dapat menjadi anggota penuh 
Koperasi Simpan Pinjam Nasional Kabupaten Pinrang. 
3) Berusaha keras memasyarakatkan koperasi dan mengoperasikan 
masyarakat. 
4) Memelihara hubungan baik dengan Dinas Koperasi dan Pemeliharaan 
Pengusahan Kecil serta instansi yang terkait. 
b. Bidang Usaha 
1) Meningkatakan penyusuluhan kepada anggota dan calon anggota agar 
berkenan meminjam dan menyimpan di Koperasi Simpan Pinjam 
Nasional Kabupaten Pinrang. 
2) Mengadakan pemberian pinjaman anggota dengan sistem pelayanan 
mingguan. 
3) Meninggatkan volume usaha dan menghindari tunggakan merah. 
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c. Bidang Keuangan 
Berusaha menjalankan aktivitas koperasi dan mengelola keuangan koperasi 
dengan penuh tanggung jawab. Sehingga dapat memberi keuntungan untuk 
semua pihak yang berkepentingan. Serta melakukan pencatatan dan pelaporan 
dari biaya yang dikeluarkan, begitupun dengan pendapatan yang dihasilkan 
selama periode berjalan. 
d. Kebijaksanaan Pengurus. 
Kebijaksanaan pengurus diarahkan untuk memperbaiki kesejahteraan 
karyawan dan kesejahteraan anggota. 
1) Karyawan yang sakit akan memperoleh bantuan pengobatan. 
2) Karyawan yang tempat tinggalnya jauh dari kantor akan disediakan 
asrama. 
3) Karyawan disediakan jatah makan di kantor pagi, siang dan malam. 
4) Anggota karena yang sesuatu hal tidak dapat melunasi pinjaman pada 
waktunya tidak akan dikenankan denda atau bunga tambahan. 
5) Anggota yang meninggal dunia dan keluarganya tidak mampu lagi 
untuk melunasi, maka dibebankan kepada koperasi. 
4. Sruktur Organisasi KSP Nasional Kabupaten Pinrang 
Struktur organisasi KSP Nasioanl di Pinrang melibatkan perangkat 
organisasi di dalam organisasi itu sendiri. Perangkat organisasi koperasi adalah 
rapat anggota, pengurus, pengawas, dan pengelola. Di antara rapat anggota, 
penggurus, dan pengelola terjalin hubungan perintah dan tanggung jawab. 
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Sedangkan pengawas hanya memiliki hubungan satu arah, yaitu bertanggung 
jawab terhadap rapat anggota, tanpa memberikan perintah pada perangakat 
organisasi lainnya. 
Gambar 4.1 











 : Garis Perintah 
 : Garis Pertanggungjawaban 
Dengan adanya struktur oganisasi maka dapat diketahui tugas, tanggung jawab, 
wewenang serta fungsi masing-masing unsur tersebut dalam menjalankan organisasi. 










Anggota merupakan setiap orang yang terdaftar sebagai peserta pemilik 
koperasi sesuai dengan persyaratan dalam anggaran dasar. Anggota dan calon 
anggota KSP Nasional Kabupaten Pinrang selama Tahun 2015 tercatat 
sebagai berikut : 
1) Anggota Pria    : 189 Orang 
2) Anggota Wanita  : 135 Orang 
Jumlah Anggota  : 324 Orang 
1) Calon Anggota Pria  : 197 Orang 
2) Calon Anggota Wanita : 164 Orang 
Jumlah    : 361 Orang 
Anggotan dan calon anggota yang dilayani sampai dengan tanggal 31 
Desember 2015 adalah 645 orang. Melihat anggota dari KSP Nasional 
Kabupaten Pinrang maka dapat kita simpulkan bahwa keberadaan KSP 
Nasional Kabupaten Pinrang dapat diterima dikalangan masyarakat, pedagang 
atau pengusaha kecil. Oleh karena itu, memanfaatkan potensi besar ini, KSP 
Nasional Kabupaten Pinrang agar masyarakat dapat menjadi bagian dari usaha 
koperasi dengan sistem pelayanan yang baik serta suka rela tanpa paksaan. 
b. Rapat Anggota  
Rapat anggota merupakan suatu kesempatan bagi pengurus untuk 
melaporkan kepada para anggota tentang kegiatan-kegiatannya selama satu 
tahun yang lalu, bersama-sama dengan anggota menelaah rencana kerja tahun 
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mendatang untuk meningkatkan kemajuan usaha koperasi. KSP Nasional 
Kabupaten Pinrang mengadakan rapat anggota tahunan setahun sekali. Rapat 
tersebut dipimpin oleh ketua koperasi dan dihadiri oleh pengurus badan 
pemeriksa, dewan penasihat/pembina (dalam hal ini adalah Dinas Koperasi 
dan UMKM), anggota serta para undangan. Dalam rapat disusun program 
kerja oleh para anggota berdasarkan musyawarah dan mufakat. Tugas dan 
wewenang rapat anggota ialah menetapkan beberapa hal sebagai berikut: 
1) Kebijaksanaan umum di bidang organisasi, manajemen dan usaha 
koperasi. 
2) Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian pengurus dan pengawas. 
3) Rencana kerja, rencana pendapatan dan belanja koperasi, serta 
pengesahan laporan keuangan. 
4) Pengesahan pertanggung jawaban pengurus dalam pelaksanaan 
tugasnya. 
5) Pembagian sisa hasil usaha. 
c. Pengurus  
Pengurus koperasi merupakan melaksanakan keputusan keputusan yang 
ditetapkan oleh rapat anggota untuk menggerakkan roda organisasi dalam 
merealisasikan tujuan yang ditetapkan dan sebagai pemegang mandat dari 
anggota harus melakukan pekerjaannya sesuai dengan keputusan-keputusan 
dalam rapat kegiatan yang dijalankan berdasarkan rencana kerja anggaran dan 
biaya yang sudah ditetapkan dalam rapat anggota. Pengurus secara periodik 
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perlu mengadakan rapat pengurus untuk mengambil keputusan guna 
melaksanakan rencana koperasi, yang ditetapkan dalam rapat anggota. 
1) Pengurus bertugas melakukan pengawasan dan pengendalian 
pelaksanaan kegiatan usaha simpan pinjam. 
2) Pengurus dapat mengangkat pengelolah yang diberi wewenang dan 
kuasa untuk mengelolah usaha simpan pinjam. 
3) Pengurus berhak untuk memberhentikan pengelolah atau karyawan 
KSP Nasional Kabupaten Pinrang. 
Pengurus menyelenggarakan rapat termasuk penerimaan, penolakan dan 
memberhentikan anggota KSP Nasional Kabupaten Pinrang. Susunan 
pengurus berdasarkan hasi rapat pada tahun 2014 adalah sebagai berikut :  
1) Ketua  : Edi Halim 
2) Sekretaris : Andi Anto 
3) Bendahara : Nuryani 
d. Pengawas  
Pengawas yaitu orang yang bertugas mengawasi dan memeriksa 
organisasi koperasi serta bidang usaha yang di lakukan oleh koperasi juga 
mengefaluasi kebijakan dari pengurus dan bertanggung jawab kepada rapat 
anggota. Pengawas koperasi memiliki tugas sebagai berikut : 
1) Melakukan pemeriksaan terhadap tata kehidupan koperasi.termasuk 
organisasi, usaha-usaha dan pelaksanaan kebijaksanaan pengurus. 
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2) Membuat laporan tertulis tentang pemeriksaan kinerja pengurus dan 
karyawan kepada anggota koperasi. Dalam hal ini pengawas bertindak 
sebagai orang kepercayaan anggota untuk  menjaga harta kekayaan 
anggota dalam koperasi jangan sampai di selewengkan oleh pengurus 
dan karyawan koperasi. 
3) Bertanggung jawab penuh kepada Anggota koperasi dalam Rapat 
Anggota Koperasi. baik RAT tahunan maupun RAT insidental sesuai 
dengan kebutuhan koperasi. 
e. Pengelola  
Pengelola yaitu pelaksana harian kegiatan koperasi yang diangkat oleh 
pengurus koperasi atas persetujuan rapat anggota.  
1) Manager Pengelola 
Manager KSP nasional Kabupaten Pinrang ditetapkan pengurus pada 
tanggal 15 Desember 2015 dan disyahkan kembali pada pelaksanaan 
Rapat Anggota Bulan Maret 2016 Manager tersebut adalah Muslimin. 
2) Karyawan 
Jumlah karyawan yang diserap oleh koperasi KSP Nasional 
Kabupaten Pinrang adalah : 
Karyawan Pria  : 16 Orang 
Karyawan Wanita :   4 Orang  
Jumlah Karyawan : 20 Orang 
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5. Bidang Usaha KSP Nasional Kabupaten Pinrang  
Usaha KSP Nasional Kabupaten Pinrang adalah koperasi simpan pinjam, 
sedangkan usaha lain ditetapkan kemudian sesuai dengan ketentuan koperasi.  
a. Buanga Pinjaman 
1) Bungan pinjaman untuk jenis harian adalah 5% dari pinjamn pokok 
untuk 1 (satu) periode pinjaman, jangka waktu 1 (satu) periode adalah 
3 (tiga) bulan artinya paten. Yang berarti mulai dari pinjaman sampai 
lunas walaupun terjadi tunggakan. 
2) Jenis bulanan 3,25% atau 6% menurun dari besarnya saldo pinjaman 
berjalan.  
b. Jasa pelayanan atau Penagihan  
Sebagian anggota yang meminjam pelayanan untuk angsurannya dilayani 
dirumah atau ditempat usaha yang sedang dijalankan oleh anggota koperasi. 
Maka anggota koperasi diwajibkan membayar jasa pelayanan atau penagihan 
sebesar 5/1000 dari pinjaman pokok, adapun untuk hari penagihannya 
ditentukan berdasarkan kesepakatan bersama antara KSP Nasional Kabupaten 
Pinrang dengan peminjam (anggota koperasi). Pinjaman yang diberikan 
kepada anggoota dan calon anggota koperasi selama tahun 2015 adalah Rp. 
3.750.360.000,- (Lampiran Neraca). Sedangkan simpanan yang terkumpul 






Simpanan KSP Nasional kabupaten pirang tahun 2014-1015 
 
Keterangan Tahun 2014 Tahun 2015 
Simpanan Pokok Rp.   28.150.000,- Rp.   32.950.000,- 
Simpanan Wajib Rp.   65.340.000,- Rp.   69.710.000,- 
Simpanan Sukarela Rp.   98.620.000,- Rp. 106.490.000.- 
Simpanan Khusus Rp. 491.200.000,- Rp. 547.900.000,- 
Jumlah Rp. 683.310.000,- Rp. 757.900.000,- 
Sumber : Laporan Pertanggung Jawaban KSP Nasional Kab. Pinrang 
Sedangkan untuk menambah modal, koperasi memperoleh bantuan 
dari pihak ketiga yaitu sebesar Rp. 100.000.000,- jumalah ini masih bisa 
ditambah atau dikurangi sejalan dengan kebutuhan dan perkembangan KSP 
Nasional Kabupaten Pinrang. KSP Nasional Kabupaten Pinrang telah  
memperoleh kepercayaan dari DPD Kosipa. 
 Pada tahun 2015 KSP Nasional Kabupaten Pinrang memperoleh SHU 
sebesar Rp. 59.462700,- yang berarti mengalami kenaikan Rp 17.865.600,- 
dan sekitar 42,94% dari jumlah SHU tahun lalu yang jumlahnya Rp. 
41.597.100,- dan disamping itu, disisi lain juga mengalami kemajuan seperti 
penyerapan tenaga kerja dan jumlah anggota yang dilayani.  
6. Bidang Logistik dan Keuangan KSP Nasional Kab. Pinrang 
a. Keuangan 
Penggunaan keuangan tahun 2015 KSP Nasional Kabupaten Pinrang tetap 
mengacu pada rencana pendapatan yang telah disepakati dan disahkan dalam 





Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja 
KSP Nasinal Kabupaten Pinrang 
Tahun 2016 
 
1) Pendapatan Operasional  
Jasa Pinjaman Rp. 395.761.600,- 
Jasa Pelayanan Rp. 239.158.500,- 
Administrasi/Provisi Rp. 147.594.700,- 
Jumlah Rp. 782. 514.800,- 
 Sumber : Laporan Pertanggung Jawaban KSP Nasional Kab. Pinrang 
 
2) Beban Operasional 
Gaji Karyawan Rp. 496.529.000,- 
Biaya Umum Rp.   62.317.100,- 
Biaya Pelayanan Rp.   51.785.000,- 
Biaya Operasional Rp.    8.412.000,- 
Jasa Modal Penyertaan Rp.  64.200.000,- 
Jasa Utang Rp.  16.200.000,- 
Sewa Kantor Rp.  20.000.000,- 
Penyusutan Inventaris RP.    3.609.000,- 
Jumlah Rp. 723.052.100,- 
SHU Tahun 2015 Rp.  59.462.700,- 
Sumber : Laporan Pertanggung Jawaban KSP Nasional Kab. Pinrang. 
 
3) Logistik 
Untuk inventaris yang mengalami kerusakan atau kurang layak 
pakai KSP Nasional Kabupaten Pinrang melakukan penyusutan atas 





Daftar Inventasris KSP Nasinal Kabupaten Pinrang 
Tahun 2015 
 









1 Filling Kabinet 1 625.000 348.628 276.372 
2 Brankas 1 5.150.000 3.568.232 1.581.768 
3 Mesin Ketik 2 2.160.000 1.496.610 663.390 
4 Meja Biro 3 1.790.000 1.029.977 760.023 
5 Meja ½ Biro 4 1.400.000 970.088 429.912 
6 Meja Panjang 2 1.120.000 561.505 558.495 
7 Kursi Lipat 8 1.080.000 748.386 331.614 
8 Kursi Manager  1 1.050.000 516.615 533.385 
9 Lemari Logistik 2 1.350.000 935.442 414.558 
10 Lemari Arsip 2 1.675.000 1.160.650 514.350 
11 Televisi 21 Inci 1 1.400.000 970.133 429.867 
12 Sepeda Motor Win 2 7.450.000 5.162.317 2.287.683 
13 Sepeda Motor GL 1 12.650.000 8.765.098 3.884.902 
14 Sepeda Motor 1 9.850.000 6.825.460 3.024.540 
15 Kipas Angin 2 450.000 309.384 140.616 
16 Lemari Pakaian 2 1.351.000 936.118 414.882 
17 Bangku Panjang 3 860.000 384.611 475.389 
18 Tempat Tidur 2 1.200.000 831.450 368.550 
19 Meja Makan 1 650.000 239.492 410.508 
20 Lemari Makan 1 700.000 274.102 425.898 
22 Komputer 1 4.200.000 1.967.802 2.232.198 
23 Sepeda Motor 1 13.700.000 1.370.000 12.330.000 
24 Lemari Arsip 1 1.750.000  1.750.000 
 Jumlah  73.611.000 39.372.100 34.238.900 
Sumber : Laporan Pertanggung Jawaban KSP Nasional Kab. Pinrang 
B. Praktik Konservatisme Akuntansi KSP Nasional Kabupaten Pinrang 
Salah satu bentuk koperasi yang sangat bermanfaat untuk masyarakat 
adalah KSP (Koperasi Simpan Pinjam). Koperasi Simpan Pinjam adalah salah 
satu bentuk koperasi yang keberadaannya dirasa cukup perlu dalam mengatasi 
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persoalan keuangan baik anggota maupun non anggota. Sistem dari koperasi 
simpan pinjam itu sendiri adalah dengan cara menyalurkan bentuk pinjaman 
kepada masyarakat baik anggota ataupun jika memungkinkan dapat juga melayani 
masyarakat yang bukan anggota koperasi tersebut yang membutuhkannya. Akan 
tetapi bentuk koperasi yang satu ini adalah koperasi yang sarat akan resiko terkait 
dengan usaha simpan meminjam uang. Oleh sebab itu, KSP harus cermat dalam 
menetukan suatu metode atau prinsip dalam pencatatan dan penyajian laporan 
keuangan. 
KSP Nasional Kabupaten Pinrang memiliki tujuan yang tidak jauh berbeda 
dengan koperasi lainnya yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya. KSP Nasional Kabupaten Pinrang 
bersifat terbuka sehingga pengurus bertanggung jawab dan wajib melaporkan 
kepada rapat anggota segala sesuatu yang menyangkut tata kehidupan koperasi. 
Aspek keuangan merupakan salah satu dari aspek-aspek yang tercakup dalam tata 
kehidupan koperasi. Laporan keuangan koperasi selain merupakan bagian dari 
sistem pelaporan koperasi, juga merupakan bagian dari laporan 
pertanggungjawaban pengurus tentang tata kehidupan koperasi. Seperti kegiatan 
usaha lainnya, hasil akhir dari kegiatan koperasi juga berbentuk laporan 
keuangan. Aspek keuangan merupakan salah satu dari aspek-aspek yang tercakup 
dalam tata kehidupan KSP Nasional Kabupaten Pinrang. 
Berdasarkan hasil penelitian, laporan keuangan KSP Nasional Kabupaten 
Pinrang sedang dalam proses penyesuaian dengan SAK-ETAP. Sehingga laporan 
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keuangan yang disajikan oleh KSP Nasional Kabupaten Pinrang belum 
sepenuhnya memenuhi kriteria laporan keuangan dalam SAK-ETAP. Hal ini 
didasarkan pada pernyataan pimpinan KSP Nasional Kabupaten Pinrang yang 
menyatakan bahwa : 
“Karena KSP Nasional di bawa binaan Dinas Koperasi dan Pembina Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah. Jadi kami selaku pengelolah koperasi selalu 
berusaha untuk memenuhi standar yang di ajukan oleh dinas koperasi dan 
UMKM. Jadi dalam hal ini untuk standar pembuatan laporan keuangan 
kami mengaju pada standar yang di atur dalam SAK-ETAP dan beberapa 
ketentuan dari koperasi atas dasar persetujuan pengawas, Dinas Koperasi 
dan Pembina UMKM. Tapi saya akui sebenarnya laporan keuangan yang 
kami sajikan masih dalam proses penyesuaian dengan SAK-ETAP. Jadi 
belum sepenuhnya laporan keuangan yang kami sajikan telah sesuai 
dengan kriteria yang terdapat dalam SAK-ETAP.” (Wawancara 17 
September 2016) 
 
Pernyataan diatas sejalan dengan pernyataan dari kasir KSP Nasional 
Kabupaten Pinrang yang mngatakan bahwa : 
“Kami selaku pengurus koperasi tidak bisa juga mengatakan bahwa 
pencatatan akuntansi yang ada dikoperasi telah memenuhi secara 
keseluruhan standar kualitas keuangan. Tapi dalam proses pencatatan 
pengurus koperasi telah berusaha menyajikan laporan keuangan yang tidak 
menyalahi standar akuntansi yang ada dan  dilaporkan dalam Laporan 
Pertanggung Jawaban Pengurus setiap akhir periode.” (Wawancara 17 
September 2016) 
 
Meskipun KSP Nasional Kabupaten Pinrang belum memenuhi sepenuhnya 
kriteria laporan keuangan berdasarkan SAK-ETAP. Namun, berdasarkan laporan 
keuangan yang disajikan dalam laporan pertanggung jawaban pengurus dapat 
dilihat bahwa koperasi telah berusaha memenuhi beberapa kriteria dari laporan 
keuangan yang berdasarkan SAK-ETAP. Karena KSP Nasional Kabupaten 
Pinrang telah menyajikan laporan keuangan yang berdasarkan Peraturan Menteri 
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Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) Republik Indonesia 
Nomor 04/Per/M.KUKM/VII/20212 yang tercantum dalam SAK-ETAP. 
Peraturan ini mengatur perhitungan sisa hasil usaha dan pembagiannya, rincian 
sumber modal koperasi dalam neraca, pemisahan beban koperasi ke dalam beban 
operasional, beban perkoperasian dan beban operasional lainnya dalam laporan 
sisa hasil usaha. Dan kriteria lainnya yang berdasarkan SAK-ETAP yang telah 
dipenuhi oleh KSP Nasional Kabupaten Pinrang adalah mengenai pemilihan 
metode acrual basic dalam pengakuan pendapatan dan beban, dimana transaksi 
dicatat dan dilaporkan pada saat kejadian dan bukan pada saat kas dibayarkan. 
Hal ini didukung oleh pernyataan dari kasir KSP Nasional Kabupaten Pinrang 
yang mengatakan bahwa : 
“Untuk proses pencatatan atas transkasi yang berhubungan dengan 
pengelaruan dan pendapatan. Bisa dikatakan kami telah menggunakan 
pencatatan berbasis acrual basic. karna kami selalu mencatat sesuai dengan 
tanggal terjadinya transaksi dan pendapatan akan diakui pada saat tanggal 
transaksi berdasarkan perjanjian walaupun penagihan belum dilakukan 
namun telah diakui sebagai pendapatan koperasi.” (Wawancara 17 
September 2016) 
 
Selain memberi penjelasan mengenai pengakuan terhadap beban dan 
pendapatan. Kasir KSP Nasional Kabupaten Pinrang juga memberi contoh 
mengenai pencatatan yang dilakukan dengan metode acrual basic yaitu : 
Pencatatan pada saat tanggal terjadinya transaksi walaupun belum diterima 
kas dicatat : 
Piutang  xxx 
Pendapatan  xxx 




Dan ketika anggota membayar pinjamannya dan bunga yang telah sepakati 
atas pinjamannya maka dicatat : 
 
Kas  xxx 
Piutang  xxx 
Pendapatan Bunga xxx 
 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa KSP Nasional 
Kabupaten Pinrang memiliki indikasi melakukan pratik konservatisme akuntansi. 
Hal ini didasarkan pada pembahasan pada bab sebelumnya yang dijelaskan oleh 
Handojo (2012) menjelaskan bahwa konservatisme diterapkan karena akuntansi 
menggunakan dasar akrual dalam membentuk dan menyajikan suatu laporan 
keuangan perusahaan. Penyajian laporan keuangan berbasis akrual menyebabkan 
pembentukan nilai akuntansi tidak hanya sekedar nilai riil dari transaksi 
keuangan, baik yang mengalir masuk dan keluar namun juga menyertakan suatu 
pencatatan mengenai nilai dari transaksi yang menimbulkan kemungkinan dari 
masuk dan keluarnya uang di masa mendatang. Adanya ketidakpastian dimasa 
mendatang menjadi alasan akuntan menerapkan konservatisme akuntansi. Karena 
pada dasarnya konservatisme merupakan reaksi dari pelaku dengan rasa kehati-
hatian atau disebut dengan prudent reaction dalam menghadapi ketidakpastian 
yang akan melekat dalam perusahaan dan aktivitas bisnis dan ekonomi untuk 
mencoba memastikan bahwa ketidakpastian dan resiko internal yang akan 
menjadi ancaman dalam lingkungan bisnis sudah cukup dipertimbangkan. 
KSP Nasional Kabupaten Pinrang telah mempertimbangkan segala resiko 
yang kemungkinan akan terjadi dimasa mendatang melalui Rencana Kerja 
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Pengurus. dalam hal mengantisipasi resiko dimasa mendatang, pimpinan KSP 
Nasional Kabupaten Pinrang menyatakan bahwa : 
“Setiap tahunnnya koperasi selalu mengadakan rapat tahunan. Dan salah satu 
yang menjadi agenda dalam rapat tersebut adalah mengenai rencana kerja 
pengurus untuk mengantisipasi segala bentuk kerugian yang kemungkinan 
terjadi dalam setiap bidang usaha koperasi dan untuk kegiatan yang akan 
dilakukan kedepannya agar berjalan secara baik sesuai dengan rencana dan 
harapan pihak koperasi dan anggota koperasi.” (Wawancara 17 September 
2016) 
 
Dalam mengantisipasi segala bentuk resiko yang berhubungan dengan 
pendapatan dan pengeluaran untuk periode yang akan datang, pengurus KSP 
Nasional Kabupaten telah memperkirakan sebelumnya dalam Rencana Anggaran 
Pendapatan Belanja (RAPB) yang dilampirkan pada Laporan pertanggung jawaban 
dari periode sebelumnya. Pendapatan dan pengeluaran merupakan hal yang paling 
diperhatikan oleh pengurus KSP Nasional Kabupaten Pinrang karena berdasarkan 
dari pernyataan pimpinan KSP Nasional Kabupaten Pinrang yang mengatakan 
bahwa : 
Yang menjadi perhatian utama dalam rencana kerja, sudah jelas adalah 
aktivitas yang berhubungan dengan pengeluaran dan pendapatan yang 
diperoleh selama satu periode kedepannya. Karena dalam rencana kerja yang 
dibahas adalah mengenai Rencana Anggaran Pendapatan Belanja (RAPB) 
KSP Nasional Kabupaten Pinrang dan hal ini kami laporkan dalam Laporan 
Pertanggungjawaban pengurus koperasi. 
 
Mengacu pada laporan keuangan yang disajikan dalam laporan pertanggung 
jawaban oleh pengurus KSP Nasional Kabupaten Pinrang dan pernyataan dari 
informan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam pencatatan laporan 
keuangan KSP Nasional Kabupaten Pinrang mengandung prinsip konservatisme 
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akuntansi. Salah satu hal yang bisa kita lihat adalah adanya perhatian pengurus 
koperasi terhadap resiko yang akan timbul dari pemberian pinjaman yang kurang 
selektif, sehingga dapat mengakibatkan tidak tertagihnya piutang anggota dan akan 
mengakibatkan timbulnya kerugian pada masa mendatang.  
Faktor risiko yang melekat pada bisnis koperasi khususnya KSP adalah 
resiko kredit yang merupakan resiko kerugian sehubungan dengan pihak 
peminjam tidak dapat dan atau tidak mau memenuhi kewajiban untuk membayar 
kembali dana yang dipinjamkannya secara penuh pada saat jatuh tempo atau 
sesudahnya sehingga akan menimbulkan kerugian bagi koperasi karena sesuai 
dengan kebijaksanaan pengurus koperasi yang tertera dalam laporan pertanggung 
jawaban dijelaskan bahwa anggota yang meninggal dunia dan keluarganya tidak 
mampu lagi untuk melunasi, maka dibebanbankan kepada koperasi. Sehingga 
pada lampiran laporan pengawas, yang terdapat dalam laporan pertanggung 
jawaban pengurus koperasi  dikatakan bahwa : 
“Pemberian pinjaman anggota harus benar-benar selektif, untuk menghindari 
pinjaman yang bermasalah, dan diupayakan masyarakat agar dapat menjadi 
anggota dari koperasi kami. Hal ini sangat penting bagi kemajuan koperasi. 
Dan yang tidak kalah pentingnya agar pengeluaran biaya dapat diperhatikan 
dengan baik.” (Wawancara 17 September 2016) 
 
Pernyataan diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arnawa dkk 
(2014) yang menyatakan bahwa koperasi merupakan salah satu penggerak 
perekonomian rakyat yang berfungsi untuk membangun dan mengembangkan 
potensi serta kemampuan ekonomi para anggota khususnya dan masyarakat pada 
umumnya. Selain itu, koperasi juga berfungsi untuk meningkatkan kesejahteraan 
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ekonomi dan sosial perusahaan terutama dalam hal pemberian kredit modal kerja 
kepada anggotanya. Tujuan utama koperasi adalah menyalurkan kredit kepada 
anggotanya sehingga masalah utama yang dihadapi oleh koperasi adalah seberapa 
besar kegiatan koperasi dalam bidang penyaluran kredit kepada anggotanya dapat 
menimbulkan suatu risiko yaitu risiko timbulnya kredit macet. Oleh sebab itu, 
bentuk kehati-hatian yang ditunjukkan oleh KSP Nasional Kabupaten Pinrang 
ialah adanya dana cadangan yang disisihkan dari SHU setiap tahunnya untuk 
memupuk modal sendiri dan untuk menutupi kerugian yang disebabkan oleh 
transaksi pada periode sebelumnya. 
Pengakuan yang lebih pada biaya dan adanya antisipasi terhadap segala 
bentuk resiko yang bisa saja terjadi dimasa mendatang yang dilakukan oleh KSP 
Nasional Kabupaten Pinrang erat kaitannya dengan konservatisme akuntansi. 
Dimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa konservatisme akuntansi 
merupakan pengakuan yang lebih kepada biaya dan rugi serta menunda 
pengakuan untuk pendapatan dan pengakuan keuntungan. Tujuan dari 
penggunaan konsep konservatisme adalah untuk menetralisir optimisme para 
usahawan yang terlalu berlebihan dalam melaporkan hasil usahanya yang akan 
mempengaruhi aliran kas dimasa mendatang. Selain itu, salah satu bentuk usaha 
yang tidak terlepas dari praktik konservatisme akuntansi dalam laporan 
keuangannya adalah koperasi. Koperasi memiliki standar kualitas laporan 
keuangan dan konsep dasar yang menjadi acuan dalam penyusunan laporan 
keuangan koperasi. Namun, walaupun laporan keuangan koperasi sudah 
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memenuhi kualitas yang disyarakatkan dalam standar laporan keuangan tetap saja 
laporan keuangan itu memiliki keterbatasan yang tidak dapat dihindari yaitu 
materialitas dan konservatif.  
C. Implikasi Konservatisme Akuntansi Terhadap Sisa Hasil Usaha KSP 
Nasional Kabupaten Pinrang 
Tujuan laporan keuangan koperasi adalah untuk  mengetahui prestasi 
keuangan koperasi, manfaat yang diperoleh anggota selama  satu periode dengan 
Selisih Hasil Usaha. Untuk bisa menghasilkan laporan  keuangan yang wajar 
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi salah satunya  adalah komponen 
laporan keuangan yaitu Laporan Laba/Rugi. Laba dalam suatu koperasi lebih 
dikenal dengan sebutan Sisa Hasil Usaha (SHU). Laporan SHU berguna untuk 
mengetahui kinerja koperasi yang mencangkup  pendapatan dan beban.  
Kualiatas dari SHU yang dilaporakan oleh koperasi merupakan salah satu 
informasi yang akan mempengaruhi keputusan anggota koperasi dan pemegang 
saham, apakah koperasi layak menjadi tempat untuk menginvestasikan uang 
mereka. Karena besar kecilnya sisa hasil usaha yang diperoleh secara teratur 
serta kecenderungan meningkat merupakan faktor yang sangat penting dalam 
menilai keuntungan suatu koperasi. Stabilitas usaha menunjukan kemampuan 
koperasi menggunakan modalnya secara efisien sehingga memperoleh 
keuntungan yang besar. Semakin besar SHU yang diperoleh Koperasi akan 
meningkatkan kesejahteraan para anggotanya. Untuk meningkatkan SHU sangat 
tergantung dari besarnya modal. Modal Koperasi berasal dari modal sendiri dan 
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pihak ketiga atau pemegang saham. Sebagaimana pernyatan dari pimpinan KSP 
Nasional Kabupaten Pinrang yang menyatakan : 
“Untuk pemupukan modal kami selaku pengurus koperasi memperoleh 
modal dari para anggota dan calon anggota koperasi melalui simpanan 
wajib, simpanan pokok, simpananan sukarela dan simpanan khusus yang 
disimpan oleh para anggota yang melakukan transaksi peyimpanan. 
Namun, untuk memberi pinjaman kepada anggota yang membutuhkan dana 
yang cukup besar, koperasi memperoleh dana tambahan dari pihak ketiga 
yaitu dari pemegang saham yang ikut menyertakan modal mereka.” 
(Wawancara 17 September 2016) 
   
1) Simpanan pokok merupakan jumalah nialai uang tertentu yang sama 
banyaknya yang harus disetorkan oleh setiap anggota. Jenis simpanan 
pokok ini tidak dapat diambil kembali selama orang tersebut masih 
menjadi anggota koperasi. 
2) Simpanan wajib merupakan adalah jumlah simpanan tertentu yang 
harus dibayarkan oleh anggota dalam waktu dan kesempatan tertentu, 
seperti sebulan sekali. Jenis simpanan wajib ini dapat diambil kembali 
dengan cara yang diatur lebi lanjut dalam kesepakatan antara koperasi 
dengan anggota dalam keputusan rapat anggota. 
3) Simpanan sukarela merupakan jumlah tertentu yang diserahkan oleh 
anggota atau bukan anggota kepada koperasi atas kehendak sendiri 
atas simpanan. Simpanan jenis ini dapat diambil lagi oleh pemiliknya 
setiap saat. Karena itu, simpanan sukarela tidak dapat dikelompokkan 
sebagai modal anggota dalam koperasi tetapi dikelompokkan sebagai 
utang jangka pendek. 
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4) Cadangan merupakan bagian dari SHU yang disisihkan koperasi untuk 
suatu tujuan tertentu, sesuai dengan ketentuan rapat anggota. Biasanya 
cadangan dibuat untuk persiapan untuk melakukan pengembangan 
usaha, investasi baru, atau antisipasi terhadap kerugian usaha. 
Berdasarkan dengan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pada dasarnya fungsi KSP Nasional Kabupaten Pinrang merupakan tempat atau 
jembatan bagi masyarakat yang terdaftar sebagai anggota koperasi yang 
memerlukan uang pinjaman dengan anggota koperasi yang menyimpan uangnya 
di koperasi atau pemegang saham. Sehingga dalam hal ini koperasi tidak hanya 
memiliki tanggung jawab kepada anggota koperasi semata. Namum, koperasi 
harus mampu menyajikan SHU yang mampu meyakinkan para pemegang saham 
bahwa koperasi layak menjadi temapat untuk menyertakan modal mereka dan 
memberi keuntungan bagi pemegang saham. Oleh karena itu, penggunaan prinsip 
akuntansi yang tepat merupakan hal yang penting dalam  penyajian laporan SHU 
yang diharapkan oleh semua pihak yang berkepentingan dan memberi 
keuntungan bagi koperasi. Sebagaimana pernyatan dari pimpinan KSP Nasional 
Kabupaten Pinrang yang menyatakan bahwa : 
“Penggunaan prinsip akuntansi yang tepat merupakan hal yang penting 
karena proses penyusunan laporan keuangan tidak terlepas dari prinsip 
akuntansi yang diterapkan dalan pencatatan laporan keuangan dan sampai 
pada pelaporan SHU. Selain itu pencapaian SHU secara optimal tidak 
terlepas dari kinerja yang ditunjukkan oleh pengurus koperasi dan 
dukungan dari Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten pinrang.” 




Pada akhir periode tiap tahunnya SHU yang diperoleh koperasi disisihkan 
dan dibagi untuk keperluan cadangan koperasi, jasa usaha, jasa simpanan, dana 
pengurus/pengawas, dana kesra, dana pendidikan, dana sosial dana pembangunan 
daerah kerja. Melalui SHU yang diperolah, koperasi dapat memupuk modal 
sendiri yaitu dengan dana cadangan yang disisihkan setiap akhir periode tutup 
buku, sehingga akan memperkuat struktur modalnya. Pembagian SHU dilakukan 
kopersi pada setiap akhir periode, begitu pun dengan KSP Nasional Kabupaten 
Pinrang sebagaimana pernyataan dari pimpinan koperasi bahwa : 
 “Untuk masalah pembagian SHU tentunya dilakukan setiap tahunnya pada 
saat rapat anggota tahunan dilaksanakan dan dilaporkan dalam laporan 
tanggung jawab pengurus koperasi yang tentunya sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang sepakati semua pihak yang berkepentingan. Dengan 
beberapa uraian dana-dana yang dibebankan serta dibutuhkan koperasi 
dalam menjalankan koperasi ke depannya lagi tanpa menambah beban bagi 
anggota koperasi.” (Wawancara 17 September 2016) 
 
Dari pernyataan diatas dan dilihat dari laporan keuangan KSP Nasional 
Kabupaten Pinrang. Koperasi memiliki dana yang disisihkan dari SHU untuk 
digunakan akan keperlukan tambahan modal yaitu sebagai modal pinjaman tanpa 
dikenakan biaya modal. Oleh sebab itu apabila koperasi dapat meningkatkan 
perolehan SHU dalam tiap tahunnya dengan sendirinya akan memperkuat 
struktur finansialnya. Kualitas SHU tidak hanya dapat diukur dari kinerja 
pengurus koperasi tapi kualitas SHU bisa dinilai dari proses pencatatan dan 
penyajian laporan keuangan koperasi.  
Perhitungan hasil SHU KSP Nasional Kabupaten Pinrang menunjukkan 
aktivitas koperasi dalam menghasilkan SHU selama satu periode akuntansi atau 
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satu tahun. Sebagaimana yang dijelaskan oleh kasir KSP Nasional Kabupaten 
Pinrang bahwa : 
“Untuk mengetahui SHU yang diperoleh koperasi selama satu periode, 
SHU dihitung dengan cara mengurangkan beban yang dikeluarkan koperasi 
selama satu periode dari pendapatan yang diperolehnya dalam periode yang 
sama. Dan pencatatan SHU KSP Nasional Kabupaten Pinrang dapat dilihat 
pada Lampiran Laporan Pembagian SHU. “(Wawancara 17 September 
2016) 
 
SHU adalah selisih dari seluruh pemasukan atau penerimaan dengan biaya-
biaya dalam satu tahun buku. Didalam perkoperasian hasil usaha sama dengan 
laba. Sisa Hasil Usaha adalah keuntungan bersih yang didapat oleh perusahaan 
setelah hasil penjualan dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 
keperluan produksi, operasional, pemasaran, dan lain-lain. Pada pembahasan 
sebelumnya disebutkan pula bahwa SHU koperasi adalah pendapatan koperasi 
yang diperoleh dalam satu tahun buku dikurang dengan biaya, penyusutan dan 
kewajiban lain termasuk pajak dalam tahun buku. 
KSP Nasional Kabupaten Pinrang dalam menjalankan usahanya melakukan 
penghimpunan dana. Dana yang dimaksudkan bisa berbentuk hutang atau ekuitas 
atau kekayaan bersih. Jika dilihat jenis dan sumber dana maka dana yang 
berbentuk hutang berasal dari tabungan anggota kemudian pinjaman yang 
diterima koperasi simpan pinjam, sedangkan yang bersumber dari kekayaan 
bersih diantaranya berasal dari simpanan wajib dan simpanan sukarela yang 
berasal dari anggota, cadangan umum serta hasil usaha ditahun berjalan. Dan 
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untuk mengetahui lebih jelasnya mengenai hasil dari aktivitas  KSP Nasional 
Kabupaten Pinrang dan pembagian SHU dapat dilihat pada tabel dibawa ini : 
Tabel 4.4 
Pembagian Hasil Usah 
KSP Nasional Kabupaten Pinrang 
Tahun 2015 
 
Sisa Hasil Usaha (SHU) Tahun 2015   59.462.700,- 
Penyisihan Cadangan Resiko Laba 
5% 
  2.976.132,- 
SHU yang dibagi adalah   56.489.565,- 
Pembagian SHU dibagi sebagai 
berikut: 
   




2. Jasa Usaha 56.480.000,- 25% 14.120.000,- 
3. Jasa Simpanan 56.480.000,- 15% 8.472.000,- 
4. Pengurus/pengawas 56.480.000,- 5% 2.824.000,- 
5. Dana Kesra 56.480.000,- 5% 2.824.000,- 
6. Dana Pendidikan 56.480.000,- 5% 2.824.000,- 
7. Dana Sosial 56.480.000,- 2,5 % 1.412.000,- 
8. Dana Pembangunan Daerah 
Kerja 
56.480.000,- 2,5 % 1.412.000,- 
Jumlah   56.489.565,- 
Sumber : Laporan Pertanggung Jawaban KSP Nasional Kab. Pinrang 
Keterangan : 
1) Cadangan umum merupakan bagian dari penyisihan SHU yang tidak 
dibagi dan dapat digunakan untuk memupuk modal sendiri serta untuk 
menutup kerugian koperasi bila diperlukan. 
2) Jasa Usaha merupakan SHU yang disisihkan untuk aktivitas koperasi 
sehari-hari dalam menjalankan usaha simpan pinjam. 
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3) Jasa simpanan merupakan SHU yang disisihkan untuk para anggota 
koperasi dan pemegang saham yang telah menyertakan modalnya. 
4) Dana pengurus/pengawas merupakan SHU yang disisihkan untuk 
pengurus dan pengawas atas balas jasanya dalam mengelola organisasi 
dan usaha koperasi. 
5) Dana kesra merupakan SHU yang disisihkan untuk biaya komsumsi 
dan temapat tinggal (asrama) bagi pengurus koperasi yang tempat 
tinggalnya jauh dari kantor. 
6) Dana pendidikan merupakan penyisihan SHU yang digunakan untuk 
membiaya pendidikan pengurus, pengelola, dan pegawai koperasi 
sebagai upaya meningkatkan kemampuan dan keahlian sumber daya 
manusia dalam mengelola koperasi. 
7) Dana sosial merupakan penyisihan SHU yang dipergunakan untuk 
membantu anggota dan masyarakat sekitar yang tertimpah musibah. 
8) Dana pembangunan daerah kerja merupakan penyisihan SHU yang 
digunakan untuk mengembangkan daerah kerjanya. 
Dari pernyataan diatas dan dilihat dari lampiran laporan pembagian SHU 
maka dapat dikatakan bahwa pendapatan dan beban merupakan komponen yang 
sangat berpengaruh dalam penyajian laporan keuangan, khususnya dalam 
perhitungan SHU. Karena dalam koperasi laba atau rugi dapat dilihat dari 
perhitungan hasil usaha. Hasil dari pendapatan dikurangi beban merupakan laba 
atau rugi bersih. Ukuran laba yang dihasilkan menggambarkan kinerja dari suatu 
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koperasi. Karena begitu berpengaruhnya pendapatan dan beban dalam suatu 
penyajian laporan keuangan, khususnya dalam laporan SHU, maka pengakuan 
dari terjadinya pendapatan dan beban pun haruslah sangat diperhatikan 
keakuratannya. Hal ini menentukan kebenaran dari penyajian laporan keuangan 
khususnya dalam laporan SHU dan yang akan berdampak dalam seluruh 
penyajian laporan keuangan suatu koperasi. 
Perlakuan pengakuan beban dan pendapatan erat kaitannya dengan 
konservatisme akuntansi sebagaimana yang dijelaskan pada bab sebelumnya 
bahwa konservatisme akuntansi merupakan praktik yang mengutamakan 
pengakuan laba yang lebih rendah dengan mengakui lebih lambat keuntungan 
dan pendapatan, mempercepat pengakuan biaya atau kerugian, memperendah 
pengakuan aktiva dan mempertinggi penilaian utang. Berdasarkan hasil 
penelitian, pengakuan terhadap beban dan pendapatan berdampak terhadap SHU 
yang dilaporakan. Hal ini didasari dari pernyataan dari kasir KSP Nasional 
Kabupaten Pinrang yang menyatakan bahwa :  
“Jika pengakuan lebih pada biaya atau pun kerugian yang akan muncul 
otomatis implikasi yang akan ditimbulkan sesuai dengan jumlah atau 
besarnya biaya yang dikeluarkan dan tingkat kerugian yang ditanggung 
yang pastinya berdampak pada jumlah hasil akhir periode nanti, khususnya 
pada laporan SHU. Karena seperti yang saya katakan tadi, bahwa jumlah 
dari SHU diperoleh dari selisih antara pendapatan yang diperoleh dengan 
biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan pendapatan tersebut.” 
(Wawancara 17 September 2016) 
 
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa praktik konservatisme akuntansi 
akan berdampak pada pelaporan SHU KSP Nasional Kabupaten Pinrang. Dimana 
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pengakuan yang lebih pada biaya dan adanya sikap kehati-hatian terhadap risiko  
dimasa mendatang, akan mengakibatkan bertambahnya jumlah cadangan umum 
untuk menutupi kerugian yang dibebankan kepada koperasi. Dalam hal ini, 
penerapakan konservatisme akuntansi dalam pencatatan dan pelaporan SHU KSP 
Nasional Kabupaten Pinrang memiliki manfaat, yaitu menyebabkan adanya 
cadangan yang akan meningkatkan jumlah SHU untuk periode berikutnya. 
Sebagaimana yang terlihat pada laporan pembagian SHU, untuk cadangan umum 
memiliki presentase paling tinggi dalam pembagian SHU yaitu 40%.  
Pada dasarnya praktik konservatisme akuntansi yang lebih pada pengakuan 
biaya akan berdampak pada berkurangnya jumlah pendapatan untuk periode 
berjalan. Namun, dengan adanya penyisihan SHU untuk cadangan umum dalam 
mengantisipasi kerugian yang lebih besar dari pada kerugian yang dibebankan 
kepada koperasi di akhir periode nanti, akan menyebabkan bertambahnya jumlah 
SHU untuk periode yang akan datang. Hal ini disebabkan oleh tingginya reaksi 
kehati-hatian terhadap risiko yang akan terjadi. Sehingga pengurus koperasi 
cenderung mengakui biaya yang lebih besar untuk menutupi bentuk kerugian 
yang bisa saja terjadi.  
Hasil penelitian diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hendrianto (2012) yang mengatakan bahwa penerapan konservatisme akuntansi 
dalam pencatatan dan pelaporan keuangan perusahaan akan menyebabkan 
perusahaan memiliki cadangan tersembunyi yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan jumlah investasi perusahaan. Penerapan konservatisme akuntansi 
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dalam sebuah perusahaan juga dapat digunakan untuk mengurangi optimisme 
berlebihan dari manajemen dan pemegang saham. Sebagaimana yang dijelaskan 
oleh teori akuntansi positif dan teori keagenan bahwa adanya perilaku manajer 
dalam memilih prosedur akuntansi untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam hal ini 
pemilihan metode konservatisme akuntansi tidak terlepas dari kepentingan 
manajer untuk mengoptimalkan kepentingan dengan melindungi diri dari segala 
bentuk resiko yang harus ditanggung. 
D. Praktik Konservatisme Akuntansi Ditinjau dari Prinsip Muqabalah 
Untuk menilai tingkat kewajaraan dari implikasi konservatisme akuntansi 
terhadap SHU koperasi simpan pinjam dibutuhkan suatu konsep atau prinsip yang 
bisa dijadikan sebagai tolak ukur atas penelitian yang dilakukan. Sehingga dalam 
penelitian ini digunakan prinsip muqabalah. prinsip muqabalah memiliki 
persamaan dengan prinsip perbandingan income dan cost (biaya). Dimana, prinsip 
perbandingan dalam akuntansi dapat dilakukan dengan mengidentifikasi 
pendapatan dalam suatu periode dengan beban yang berkaitan dengan pendapatan 
tersebut, proses pencapaian (beban) dapat dibandingkan dengan hasil pencapaian 
(pendapatan) secara rasional atau masuk akal.  
Prinsip Muqabalah mengisyaratkan pentingnya bersikap cermat dalam 
penentuan dan perhitungan pengeluaran-pengeluaran maka wajib juga bersikap 
cermat dalam penentuan dan perhitungan pemasukan. Dalam hal ini, 
membandingkan pendapatan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 
mendapatkan pendapatan dari biaya yang dikorbankan. Pendapatan itu harus yang 
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baik dan halal, biaya-biaya itu pun harus resmi dan jelas serta tidak mengandung 
unsur-unsur yang terlarang dalam syar’i, seperti riba, suap, dan mubazir. 
Berkaitan dengan sikap cermat dalam pengakuan beban dan pendapatan, 
pimpinan KSP Nasional Kabupaten Pinrang menyatatakan bahwa: 
“Koperasi selalu melaporkan setiap aktivitas yang berhubungan dengan 
pengeluaran biaya dan pendapatan yang diperoleh sebagai tanggung jawab 
pengurus koperasi dan menjaga kepercayaan anggota. Sehingga pengakuan 
untuk hal tersebut harus diakui dengan transaksi yang benar-benar terjadi 
dan berusaha untuk menghindari kesalahan sekecil apapun. Jadi bersikap 
cermat dalam penentuan beban dan pendapatan merupakan hal yang 
penting.” (Wawancara 17 September 2016) 
 
Berdasarkan dengan pernyataan diatas dan dilihat dari laporan keuangan 
yang disajikan oleh KSP Nasional Kabupaten Pinrang, pada dasarnya pengurus 
koperasi telah mengakui beban yang dikeluarkan sehubungan dengan aktivitas 
usaha koperasi dalam memperoleh pendapatan yang bisa dilihat pada RAPB 
untuk mengantisipasi setiap biaya yang akan dikeluarkan selama satu periode 
kedepannya, dan untuk biaya yang telah dikeluarkan selama satu periode dapat 
dilihat pada laporan laba rugi pada kolom neraca lajur. Pengakuan beban dan 
pendapatan yang dilakukan oleh pengurus KSP Nasional Kabupaten Pinrang telah 
sesuai dengan prinsip Muqabalah menurut pimpinan KSP Nasional Kabupaten 
Pinrang, sebagaimana pernyataannya yang mengatakan bahwa : 
“Iya, karna koperasi selalu memperhatikan hal-hal yang berdampak pada 
hasil pelaporan akhir nantinya. Sehingga semua pencatatan yang dilakukan 
harus mampu dipertanggung jawabkan termasuk masalah pengakuan 
terhadap beban dan dalam laporan pertanggung jawaban yang disajikan 
oleh pengurus koperasi terdapat rincian mengenai semua akun-akun beban 




Pernyatan diatas sesuai dengan laporan keuangan yang disajikan dalam 
laporan pertanggung jawaban pengurus, dimana jumlah biaya yang dileuarkan 
selama satu periode dan jumlah pendapatan yang dihasilkan selama satu periode 
telah dicacat dalam laporan pertanggung jawaban pengurus KSP Nasional 
Kabupaten Pinrang. Laporan keuangan yang berkaitan dengan beban dan 
pendapatan dapat dilihat pada lampiran neraca lajur. Pimpinan KSP Nasional 
Kabupaten Pinrang juga menegaskan bahwa pencatatan transaksi yang 
berdasarkan pada prinsip Muqabalah yaitu pencatatan yang dilakukan secara baik 
dan halal telah dipenuhi oleh pengurus KSP Nasional Kabupaten Pinrang. 
Sebagaimana pernyataannya bahwa: 
“Selama ini pencatan yang dilakukan oleh pengurus koperasi tidak pernah 
menyalahi aturan yang telah disepakati bersama oleh semua pihak yang 
berkepentingan dan semua juga dilaporkan setiap tahunnya. Sehingga 
pencatatan koperasi yang dilakukan bisa dikatakan sudah baik. Selain itu 
kami selaku pengurus koperasi tidak pernah melakukan pencatatan yang 
merugikan pihak manapun tapi berusaha untuk memberi keuntungan 
kepada semua pihak.” (Wawancara 17 September 2016) 
 
Namun jika dilihat dari segi usaha yang dilakukan oleh KSP Nasional 
Kabuten Pinrang dalam mendapatkan keuntungan atau pendapatan, hal ini 
menyalahi salah satu unsur dalam prinsip Muqabalah yaitu riba. Sebagaimana 
yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa KSP Nasional Kabupaten Pinrang 
merupakan koperasi yang mempunyai kegiatan usaha mendapatkan dana dari 
anggota koperasi dan menyalurkannya kembali untuk kepentingan anggota 
koperasi. Hal ini berarti simpanan dana (uang) yang terkumpul dari anggota KSP 
kemudian disalurkan kepada anggota yang memerlukan pinjaman uang. Uang 
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yang beredar diperlakukan sebagai barang yang memiliki harga, dimana harga 
tersebut ditunjukkan dalam bentuk tingkat bunga. Oleh karena itu, KSP akan 
menetapkan bunga pinjaman yang wajib dibayar oleh anggota peminjam di atas 
harga pokok dana. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diketahui bahwa implikasi dari 
konservatisme akuntansi menyalahi dari prinsip Muqabalah. Meskipun 
pernyataan dari pimpinan KSP Nasional Kabupaten pinrang dan dilihat dari 
laporan keuangan yang disajikan, telah memberi informasi mengenai biaya yang 
dikeluarkan dan keuntungan yang dihasilkan berdasarkan prinsip Muqabalah. 
Namun implikasi dari pengakuan biaya yang lebih besar, menyalahi dari prinsip 
Muqabalah. Karena pada dasarnya prinsip Muqabalah mengisyaratkan adanya 
keseimbangan terhadap estimasi antara biaya dan pendapatan yang akan memberi 
keuntungan kepada semua pihak yang berkepentingan. Sedangkan praktik 
konservatisme yang lebih kepada pengakuan beban akan memberi keuntungan 
untuk pengurus koperasi, karena dengan adanya cadangan biaya untuk menutupi 
kerugian akan mengurangi risiko yang dibebankan kepada koperasi. Namun hal 
ini akan mengurangi jumlah pembagian SHU di akhir periode. 
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 BAB V  
 PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dalam penulisan skripsi ini dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Konservatisme akuntansi berdampak pada pelaporan SHU KSP Nasional 
Kabupaten Pinrang yang mengakibatkan bertambahnya jumlah cadangan 
umum untuk menutupi kerugian yang dibebankan kepada koperasi.  
2. Implikasi dari konservatisme akuntansi menyalahi dari prinsip Muqabalah. 
Karena Prinsip Muqabalah mengisyaratkan pentingnya bersikap cermat dalam 
penentuan dan perhitungan pengeluaran-pengeluaran maka wajib juga 
bersikap cermat dalam penentuan dan perhitungan pemasukan.  
B. Implikasi Penelitian 
 Implikasi penelitian yang diajukan oleh peneliti berupa saran-saran atas 
keterbatasan yang ada untuk perbaikan pada masa mendatang, diantaranya : 
1. Penelitian ini dilakukan dengan melihat fenomena dilapangan dan 
menganalisis laporan keuangan yang disajikan oleh KSP Nasional Kabupaten 
Pinrang. Sehingga diharapkan agar data-data yang terkait dengan praktik 
konservatisme akuntansi dapat dikaji lebi luas lagi untuk menjelaskan hal 
yang tidak dipahami. 
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2. Informan dalam penelitian selanjutnya lebih baik jika diperbanyak atau 
samapai pada pengawas, pemegang saham dan sebagian anggota 
koperasiuntuk menjamin keakuratan informasi. 
3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan juga menggunakan penelitian 
kuantitatif untuk melihat pengaruh konservatisme akuntansi terhadap SHU 
koperasi, agar dapat melihat secara luas implikasi dari penerapan 
konservatisme akuntansi. 
4. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan prinsip yang 
berbeda pada penelitian ini dan jenis koperasi yang lainnya. Seperti koperasi 
konsumen, pemasaran dan produsen untuk melihat fenomena konservatisme 
akuntansi pada bidang koperasi dan mengukur kewajaran dari konservatisme 
akuntansi. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, 
maka dapat diberikan saran-saran yang nantinya diharapkan dapat memperbaiki 
ataupun penyempurnaan penyajian laporan keuangan KSP Nasional Kabupaten 
Pinrang dalam pengakuan biaya dan pendapatan berdasarkan konservatisme 
akuntansi yang terkait dengan pembagian SHU KSP Nasional Kabupaten Pinrang. 
Saran-saran yang dimaksud adalah : 
1. Meskipun konservatisme akuntansi memberi manfaat yaitu adanya cadangan 
yang akan meningkatkan jumlah SHU untuk periode berikutnya. Namun KSP 
Nasional Kabupaten Pinrang diharapkan mampu besrsikap cermat dalam 
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pengakuan beban dan pendapatan yang memberi keuntungan kepada semua 
pihak yang berkepentingan. 
2. Laporan keuangan KSP Nasional Kabupaten Pinrang diharapkan kedepannya 
mampu menyajikan laporan keuangan yang secara keseluruhan telah 
memenuhi kriteria berdasarkan SAK-ETAP. Sehingga meningkatkan kualitas 
dari laporan keuangan dan memberi kemudahan bagi pengguna informasi 
untuk membaca laporan keuangan tersebut. 
3. Dinas koperasi dan UMKM Kabupaten Pinrang diharapkan dapat memberi 
perhatian lebih kepada Pengurus KSP Nasional Kabupaten Pinrang agar 
mampu meningkatkan kualitas laporan keuangannya serta meningkatkan 
kesejahtera anggota agar mendapat kepercayaan dari masyarakat sebagai salah 
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LAMPIRAN 1 TRANSKRIP WAWANCARA 
Hasil Wawancara  
Dengan Informan 1 (pertama) 
Nama   : Muslimin 
Jabatan  : Pimpinan KSP Nasional Kabupaten Pinrang 
Tanggal Wawancara : 17 September 2016 
Waktu  : 10.15-11.23 WITA 
Pertanyaan Umum 
1. Peneliti : 
Siapakah yang membuat laporan keuangan?  
Informan : 
Laporan keuangan secara keseluruhan dicatat oleh kasir KSP Nasional 
Kabupaten Pinrang setelah itu untuk penyusunan dan penyajian laporan 
keuangan dilakukan olek rekap KSP Nasional Kabupaten Pinrang. 
2. Peneliti : 
Apakah dasar/standar dalam pembuatan laporan keuangan? 
Informan : 
Karena KSP Nasional dibawa binaan Dinas Koperasi dan Pembina Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah. Jadi kami selaku pengelolah koperasi selalu berusaha untuk 
memenuhi standar yang di ajukan oleh dinas koperasi dan UMKM. Jadi dalam 
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hal ini untuk standar pembuatan laporan keuangan kami mengaju pada standar 
yang di atur dalam SAK-ETAP dan beberapa ketentuan dari koperasi atas dasar 
persetujuan pengawas, Dinas Koperasi dan Pembina UMKM. Tapi saya akui 
sebenarnya laporan keuangan yang kami sajikan masih dalam proses penyesuaian 
dengan SAK-ETAP. Jadi belum sepenuhnya laporan keuangan yang kami sajikan 
telah sesuai dengan kriteria yang terdapat dalam SAK-ETAP. 
3. Peneliti : 
Bagaiman mekanisme pemupukan modal yang dilakukan oleh KSP Nasinal 
Kabupaten Pinrang ? 
Informan : 
Untuk pemupukan modal kami selaku pengurus koperasi memperoleh modal dari 
para anggota dan calon anggota koperasi melalui simpana wajib, simpanan 
pokok, simpananan sukarela dan simpanan khusus yang disimpan oleh para 
anggota yang melakukan transaksi peyimpanan. Namun, untuk memberi 
pinjaman kepada anggota yang membutuhkan dana yang cukup besar, koperasi 
memperoleh dana tambahan dari pihak ketiga yaitu dari pemegang saham yangn 
ikut menyertakan modal mereka. 
Konservatisme Akuntansi  
1. Peneliti : 





Untuk pengakuan beban dan pendapatan selalu disesuaikan dengan transaksi 
yang berkaitan dengan pengeluaran dan pemasukan dalam kegiatan operasional 
koperasi dan dicatat sesuai dengan tanggal pada saat terjadi transaksi misalanya 
untuk jasa pinjaman dan pelayanan yang berhubungan dengan pendapatan dan 
berbagai macam biaya operasional yang berhubungan dengan pencatatan beban. 
2. Peneliti : 
Apakah semua beban yang dikeluarkan dalam aktivitas operasional koperasi 
dilaporkan kepada semua anggota koperasi ? 
Informan : 
Untuk kegiatan yang berhubungan dengan aktivitas yang mengeluarkan biaya 
kami selaku pengurus koperasi telah melaporkannya dalam laporan pertanggung 
jawaban pengurus dan dilaporkan pada saat rapat anggota tahunan. Jadi untuk 
setiap beban yang dikeluarkan akan diketuhui oleh setiap anggota yang 
mengikuti Rapat Anggota Tahunan yang dilaksanakan. 
3. Peneliti : 
Bagaimanakah dampak yang akan timbul jika pada saat tertentu koperasi 
memilih untuk menunda pengakuan pendapatan ? 
Informan : 
Jika koperasi menunda pengakuan pendapatan pada saat tertentu maka akan 
berdampak pada perhitungan dalam pencatatan laporan keuangan yang akan 
mempengaruhi akun-akun tertentu yang berhubungan dengan pendapatan. 
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4. Peneliti : 
Bagaimana tindakan yang diambil untuk mengantisipasi adanya kerugian dimasa 
mendatang ? 
Informan : 
Setiap tahunnnya koperasi selalu mengadakan rapat tahunan. Dan salah satu yang 
menjadi agenda dalam rapat tersebut adalah mengenai rencana kerja pengurus 
untuk mengantisipasi segala bentuk kerugian yang kemungkinan terjadi dalam 
setiap bidang usaha koperasi dan untuk kegiatan yang akan dilakukan 
kedepannya agar berjalan secara baik sesuai dengan rencana dan harapan pihak 
koperasi dan anggota koperasi.  
5. Peneliti : 
Apakah yang paling diperhitungkan atau menjadi perhatian utama dalam 
peyusunan rencana kerja di KSP Nasional Kabupaten Pinrang? 
Informan : 
Yang menjadi perhatian utama dalam rencana kerja, sudah jelas adalah aktivitas 
yang berhubungan dengan pengeluaran dan pendapatan yang diperoleh selama 
satu periode kedepannya. Karena dalam rencana kerja yang dibahas adalah 
mengenai Rencana Anggaran Pendapatan Belanja (RAPB) KSP Nasional 
Kabupaten Pinrang dan hal ini kami laporkan dalam Laporan 





Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi 
1. Peneliti : 
Apakah pembagian SHU untuk setiap anggota koperasi dilakukan setiap 
tahunnya dan bagaimana prosedur pembagian SHU tersebut ? 
Informan : 
Untuk masalah pembagian SHU tentunya dilakukan setiap tahunnya pada saat 
rapat anggota tahunan dilaksanakan dan dilaporkan dalam laporan tanggung 
jawab pengurus koperasi yang tentunya sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang 
sepakati semua pihak yang berkepentingan. Dengan beberapa uraian dana-dana 
yang dibebankan serta dibutuhkan koperasi dalam menjalankan koperasi ke 
depannya lagi tanpa menambah beban bagi anggota koperasi.  
2. Peneliti : 
Bagaimana bentuk kehatian-hatian yang ditunjukkan dalam melingdungi hak-hak 
dan kepentingan anggota koperasi terhadap SHU ? 
Informan : 
Koperasi dibentuk untuk meningkatkan kesejahteraan anggota koperasi, jadi 
setiap aktivitas yang dilakukan oleh koperasi tujuannya adalah untuk kepentingan 
semua pihak yang berhubungan dengan koperasi khususnya para anggota 
koperasi. Sehinnga kami selaku pengerus koperasi berusaha untuk menjalankan 
koperasi secara optimal untuk mendapatkan atau senantiasa meningkatkan SHU 
setiap tahunnya. Melalui pengelolaan yang penuh tanggung jawab dan menjaga 
dari segala aktivitas yang akan merugikan koperasi.  
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3. Peneliti : 
Apakah menurut anda pemilihan suatu prinsip dasar akuntansi yang tepat 
merupakan salah satu hal penting dalam mempertimbangkan segala bentuk resiko 
yang bisa saja terjadi, khususnya yang berkaitan dengan pencaipaian SHU secara 
optimal ? 
Informan : 
Jelas, hal itu sangat penting karena proses penyusunan laporan keuangan tidak 
terlepas dari prinsip akuntansi yang diterapkan dalam pencatatan laporan 
keuangan sampai pada pelaporan SHU. Selain itu pencapaian SHU secara 
optimal tidak terlepas dari kinerja yang ditunjukkan oleh pengurus koperasi dan 
dukungan dari Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten pinrang. 
Prinsip Muqabalah 
1. Peneliti : 
Apakah menurut anda selain pentingnya bersikap cermat dalam penenentuan dan 
perhitungan pengeluaran maka wajib juga bersikap cermat dalam penentuan dan 
perhitungan pemasukan dan mengapa hal tersebut penting ? 
Informan : 
Koperasi selalu melaporkan setiap aktivitas yang berhubungan dengan 
pengeluaran biaya dan pendapatan yang diperoleh sebagai tanggung jawab 
pengurus koperasi dan menjaga kepercayaan anggota. Sehingga pengakuan untuk 
hal tersebut harus diakui dengan transaksi yang benar-benar terjadi dan berusaha 
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untuk menghindari kesalahan sekecil apapun. Jadi bersikap cermat dalam 
penentuan beban dan pendapatan merupakan hal yang penting. 
2. Peneliti : 
Apakah sejauh ini menurut anda pencatatan atau pengakuan terhadap pendapatan 
telah selaras dengan pengakuan terhadap beban ? 
Informan : 
Iya, karna koperasi selalu memperhatikan hal-hal yang berdampak pada hasil 
peloparan akhir nantinya. Sehingga semua pencatatan yang dilakukan harus 
mampu dipertanggung jawabkan termasuk masalah pengakuan terhadap beban 
dan dalam laporan pertanggung jawaban yang disajikan oleh pengurus koperasi 
terdapat rincian mengenai semua akun-akun beban yang dikeluarkan selama satu 
periode. 
3. Peneliti : 
Apakah menurut anda pencatatan transaksi yang dilakukan oleh koperasi telah 
dilakukan dengan benar dengan tidak menyalahi ketentuan Allah (baik dan halal) 
seperti tidak merugikan salah satu pihak yang berkepentingan ? 
Informan : 
Selama ini pencatan yang dilakukan oleh pengurus koperasi tidak pernah 
menyalahi aturan yang telah disepakati bersama oleh semua pihak yang 
berkepentingan dan semua juga dilaporkan setiap tahunnya. Sehingga pencatatan 






Dengan Informan II (kedua) 
Nama   : Marfina 
Jabatan  : Kasir KSP Nasional Kabupaten Pinrang 
Tanggal Wawancara : 17 September 2016 
Waktu  : 01.20-2.15 WITA 
1. Penelti : 
Apakah standar kualitas laporan keuangan telah terpenuhi dalam penyajian 
laporan keuangan koperasi ? 
Informan : 
Kami selaku pengurus koperasi tidak bisa juga mengatakan bahwa pencatatan 
akuntansi yang ada dikoperasi telah memenuhi secara keseluruhan standar 
kualitas keuangan. Tapi dalam proses pencatatan pengurus koperasi telah 
berusaha menyajikan laporan keuangan yang tidak menyalahi standar akuntansi 
yang ada dan  dilaporkan dalam Laporan Pertanggung Jawaban Pengurus setiap 
akhir periode 
2. Peneliti : 
Bagaimanakah proses perhitungan SHU yang diterapkan di KSP Nasinal 




Untuk mengetahui SHU yang diperoleh koperasi selama satu periode, SHU 
dihitung dengan cara mengurangkan beban yang dikeluarkan koperasi selama 
satu periode dari pendapatan yang diperolehnya dalam periode yang sama. 
3. Peneliti : 
Bagaimana implikasi yang terjadi terhadap SHU apabilah pengakuan lebih 
kepada biaya atau rugi yang kemungkinan terjadi ? 
Informan : 
Jika pengakuan lebih pada biaya atau pun kerugian yang akan muncul otomatis 
implikasi yang akan ditimbulkan sesuai dengan jumlah atau besarnya biaya yang 
dikeluarkan dan tingkat kerugian yang ditanggung yang pastinya berdampak 
pada jumlah hasil akhir periode nanti, khususnya pada laporan SHU. Karena 
seperti yang saya katakan tadi, bahwa jumlah dari SHU diperoleh dari selisih 
antara pendapatan yang diperoleh dengan biaya yang dikeluarkan untuk 
menghasilkan pendapatan tersebut. 
4. Peneliti : 
Apakah koperasi menggunakan accrual basic atau cash basic dalam pengakuan 
beban dan pendapatan ? 
Informan : 
Untuk proses pencatatan atas transkasi yang berhubungan dengan pengelaruan 
dan pendapatan. Bisa dikatakan kami telah menggunakan pencatatan berbasis 
acrual basic. karna kami selalu mencatat sesuai dengan tanggal terjadinya 
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transaksi dan pendapatan akan diakui pada saat tanggal transaksi berdasarkan 
perjanjian walaupun penagihan belum dilakukan namun telah diakui sebagai 
pendapatan koperasi.  
5. Peneliti : 
Bagaimanakah contoh pencatatan yang dilakukan jika menggunakan metode 
accrual basic atau cash basic dalam pengakuan beban dan pendapatan ? 
Informan : 
Pencatatan pada saat tanggal terjadinya transaksi walaupun belum diterima kas 
dicatat : 
Piutang  xxx 
Pendapatan  xxx 
Pendapatan Bunga xxx 
Dan ketika anggota membayar pinjamannya dan bunga yang telah sepakati atas 
pinjamannya maka dicatat : 
Kas  xxx 
Piutang  xxx 
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